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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan  Lembar Kerja Siswa 
(LKS) IPS berbasis problem solving berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli 
media, dan tanggapan peserta didik. 
 Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 
dengan model pengembangan Borg and Gall. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SD di Gugus Nusa Indah Kecamatan Puring. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket. Validasi instrumen dilakukan oleh validator ahli materi dan 
media. Setelah dilakukan validasi kemudian diuji cobakan kepada siswa. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan LKS berbasis 
problem solving pokok bahasan masalah sosial untuk siswa SD kelas IV dapat 
dikategorikan sangat baik dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari angket 
penilaian ahli materi dengan rerata skor 4,57 dengan kategori sangat baik. Penilaian 
LKS oleh ahli media memperoleh rerata skor 4,34 dengan kategori sangat baik. 
Hasil angket respon siswa menunjukan rerata skor 4,5 dengan kategori sangat baik. 
Berdasarkan penilaian hasil angket oleh ahli maupun respon siswa terhadap LKS 
berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial untuk siswa kelas IV 
dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran IPS.    
  









DEVELOPMENT OF SOCIAL STUDIES WORK SHEET BASED ON 
PROBLEM SOLVING FOR STUDENTS FOURTH GRADE IN NUSA 
INDAH GROUP OF ELEMENTARY SCHOOL 
 
By: 




 This research aim at knowing the feasibility of social studies work sheets 
based on problem solving.  The feasibility of the student worksheet is based on the 
judgments of material experts, media experts, and learners' responses.  
  Those research design modified from  Research and Development (R & 
D) of Borg and Gall. Those subject of research was fourth grade students at Nusa 
Indah group of school. Data collection techniques used questionnaires. Validation 
was done by material and media expert validators. After validation was tested by 
students. Data analysis techniques used descriptive analysis. 
 The results of this study indicate that the development of student 
worksheet-based problem solving for fourth grade students can be very good 
categorized in learning. This is evidenced from the questionnaire assessment of 
material experts with average score of 4.57 (Excellent). Assessment of student 
workforce by media experts obtained average score of 4.34 with very good 
category. The result of questionnaire of student response showed average score of 
4.5 (Excellent). The assessment of questionnaire results by the expert and the 
student's response to the problem-based student worksheet for fourth graders is 
considered feasible to be used in the social science learning process. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Menurut BSNP (2006: 175) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata 
pelajaran yang  mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 
yang berkaitan dengan isu sosial. Pada umumnya, mata pelajaran IPS di tempuh 
oleh siswa tingkat sekolah dasar sampai sekolah menengah.  Mata pelajaran IPS 
dikembangkan secara terintegrasi dengan mengambil konsep-konsep Ilmu-ilmu 
Sosial dan humaniora. Mata pelajaran ini mengkaji  berbagai fenomena kehidupan 
dan masalah sosial yang disajikan secara ilmiah kedalam suatu bidang studi untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Melalui mata pelajaran IPS peserta didik diharapkan 
dapat mengembangkan potensi agar: peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat, memilki sikap tanggung jawab, dan terampil mengatasi setiap masalah 
yang terjadi sehari-hari. 
 Menurut Permendiknas No 22 tahun 2006 dalam proses pembelajaran IPS, 
siswa tidak hanya diajarkan untuk pengenalan konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat tetapi dituntut untuk memiliki kemampuan dasar 
dalam pemecahan masalah. Pemecahan masalah atau problem solving adalah suatu 
proses mental dan intelektual dalam menemukan masalah dan memecahkan 
berdasarkan data dan informasi yang akurat (Hamalik, 1994:151).  
 Metode pemecahan masalah (problem solving) merupakan metode dalam 
kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah, 
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baik masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau 
secara bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan 
yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah. Dalam proses pembelajaran, siswa 
dihadapkan pada permasalahan, terutama masalah yang benar-benar terjadi di 
masyarakat, mengenai diri siswa, masalah-masalah aktual yang sangat menarik 
untuk dibicarakan.Keadaan seperti itu akan mengarahkan siswa kepada proses 
berpikir tentang bagaimana cara pemecahannya. Jadi yang ditekankan dalam 
problem solving adalah terpecahkannya suatu masalah secara rasional, logis, dan 
benar. Menurut Ibrahim dan Nur (2002:7) pembelajaran berbasis masalah dapat 
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah.  
 Salah satu materi pembelajaran IPS di sekolah dasar yang membutuhkan 
metode problem solving adalah Masalah Sosial. Materi ini terdapat pada 
pembelajaran di kelas 4 semester 2. Materi ini berisi tentang pengertian masalah 
sosial, bentuk- bentuk masalah sosial, dan upaya menangani masalah sosial. Materi 
ini berpotensi untuk merangsang siswa dalam menemukan pemecahan masalah, 
karena materi ini sangat erat kaitanya dengan keadaan lingkungan sekitar dan 
masyarakat. Lingkungan sosial atau lingkungan masyarakat tidak lepas dari suatu 
permasalahan yang ada. Melalui pembelajaran berbasis problem solving tentang 
materi masalah sosial, siswa diminta memberikan solusi yang tepat dalam 
menghadapi suatu permasalahan sosial yang terjadi. Melalui proses pembelajaran 
tersebut siswa dapat menggali potensi dari keterampilan yang dimiliki. Dalam 
proses pembelajarannya siswa diharapkan lebih aktif karena siswa dihadapkan 
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suatu permasalahan dan siswa dapat memberikan solusi yang tepat dari 
permasalahan yang telah ada.  
 Pemilihan pembelajaran berbasis problem solving didasarkan pada 
karakteristik perkembangan anak usia 7-11 tahun  (kelas 4 SD). Pada usia tersebut 
anak dapat berpikir secara kritis dan logis  mengenai hal yang kongkret, aktivitas 
mental anak terfokus pada objek yang nyata atau pada berbagai kejadian yang 
pernah dialami. Menurut Sanjaya (2011: 114) menjelaskan bahwa rangkaian 
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang 
dihadapi secara ilmiah. Pada usia tersebut anak memiliki  rasa ingin tahu yang 
berlebih, menemukan, mempelajari sesuatu yang baru dan berkreasi.  Sesuai dengan 
teori Piaget dalam Solso (2008: 366) yang menyatakan bahwa anak pada usia 7-11 
tahun itu pada masa oprasional kongkret yaitu tahap penyempurnaan tiga ranah 
penting dalam pertumbuhan intelektual yaitu konservasi, klasifikasi, dan 
transitivitas. Berdasarkan ketiga tahapan tersebut menjelaskan dengan jelas bahwa 
pada masa usia sekolah dasar 7-11 tahun ketika dihadapkan suatu permasalahan 
siswa mampu melakukan percobaan untuk mencari tahu dan siswa sudah mampu 
memecahan masalah dengan baik. 
 Pada usia anak Sekolah Dasar guru memerlukan alat bantu untuk 
mengarahkan dan membimbing siswa dalam memecahkan masalah. Pengembangan 
bahan ajar sangat penting untuk melatih siswa dalam menemukan konsep. Bahan 
ajar yang digunakan salah satunya adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
Depdiknas (2008) menyatakan bahwa LKS adalah kepanjangan dari lembar 
kegiatan siswa (student worksheet) yang merupakan lembaran-lembaran berisi 
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tugas yang harus dikerjakan peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa 
petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Langkah-langkah 
yang digunakan harus dapat melatih siswa untuk dapat memecahkan masalah. 
Proses pemecahan masalah memberikan kesempatan siswa berperan aktif dalam 
mempelajari, mencari, dan menemukan sendiri informasi untuk diolah menjadi 
konsep, prinsip, teori, atau kesimpulan. Proses tersebut disusun secara bertahap di 
dalam suatu lembar kerja  yang memiliki basis sesuai dengan tahapan-tahapan dari 
pemecahan masalah (problem solving), maka perlu dikembangkan LKS berbasis 
problem solving.  
Dari wawancara yang dilakukan pada studi pendahuluan dinyatakan bahwa 
beberapa guru kekurangan bahan ajar untuk melatih siswa dalam hal memecahkan 
masalah. Oleh karena itu pengembangan LKS berbasis problem solving diharapkan 
dapat membantu guru untuk membekali kemampuan pemecahan masalah pada 
siswa. Berdasarkan studi pendahuluan di Gugus Nusa Indah Kecamatan Puring 
bahwa LKS yang guru berikan kepada siswa belum memenuhi kriteria LKS yang 
baik, dan mengakibatkan siswa mengalami banyak kendala dalam mengerjakan 
LKS yang ada karena keterbatasan LKS yang digunakan. Keterbatasan yang ada 
dalam LKS berdasarkan studi lapangan di Gugus Nusa Indah Kecamatan Puring 
antara lain: (1) LKS yang ada tidak menarik karena belum terdapat gambar yang 
dapat menarik perhatian siswa dalam pembelajaran, (2) bahasa yang digunakan sulit 
untuk dimengerti siswa, (3) LKS belum terdapat fenomena dalam kehidupan sehari-
hari tentang materi yang akan diajarkan (4) LKS yang tersedia hanya memuat 
ringkasan materi dan latihan soal yang terlalu banyak (5) LKS yang ada kurang 
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mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan pemecahan masalah. 
Pengembangan LKS dengan menggunakan basis problem solving diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan pada siswa di dalam memecahkan suatu masalah, dan 
hasil pengembangan memenuhi kelayakan dari aspek keterbacaan, konstruksi dan 
kesesuaian isi. 
Berdasarkan permasalahan dan penguraian tersebut, diperlukan dilakukan 
suatu pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan model problem solving 
pokok bahasan masalah sosial di Gugus Nusa Indah Kecamatan Puring. Oleh 
karena itu dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Ilmu Pengetahuan Sosial (LKS IPS) Berbasis Problem Solving Pokok Bahasan 
Masalah Sosial untuk Siswa Kelas IV SD di Gugus Nusa Indah Kecamatan Puring”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Belum adanaya sumber belajar  berupa LKS yang memudahkan dan menarik 
siswa dalam memahami pembelajaran IPS. 
2. Belum adanya LKS yang dapat memudahkan siswa mencapai kompetensi untuk 
berpikir kritis dan pemecahan masalah. 
3. Pemanfaatan LKS belum optimal hanya terbatas untuk latihan soal bukan untuk 
menunjang jalanya penyampaian materi. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka akan dilakukan pembatasan 
masalah yang akan diteliti.Penelitian ini dibatasi pada belum adanya LKS yang 
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dapat memudahkan siswa mencapai kompetensi untuk berpikir kritis dan 
pemecahan masalah. 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan  masalah penelitian 
ini adalah “Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPS berbasis problem 
solving pokok bahasan masalah sosial untuk siswa kelas IV SD?” 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk Lembar Kerja Siswa (LKS) 
berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial untuk kelas IV SD. 
F. Manfaat penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.  Bagi Guru 
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran dan 
pertimbangan kepada guru dalam mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis 
problem solving. 
2.  Bagi Siswa 
 Dapat menjadi sumber belajar baru dalam mempelajari mata pelajaran IPS 
berupa Lembar Kerja Siswa berbasis problem solving. 
3.  Bagi Sekolah 




4.  Bagi Peneliti 
 Memberikan pengalaman berharga dan wawasan kepada peneliti mengenai 
upaya pengembangan LKS berbasis problem solving. 
5.  Bagi Pembaca 
 Memberikan informasi dan sumber belajar tentang upaya pencapaian 








A. Sumber Belajar 
1. Pengertian Sumber Belajar 
 Sadiman (2006 :7) sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada di 
luar yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Peranan sumber-sumber belajar 
(seperti: guru, dosen, buku, film, majalah, laboratorium,  peristiwa, dan sebagainya) 
memungkinkan individu berubah dari  tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti 
menjadi mengerti, dari tidak terampil menjadi terampil, dan menjadikan individu 
dapat membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik. Jadi segala  apa yang 
bisa mendatangkan manfaat atau mendukung dan menunjang individu untuk 
berubah ke arah yang lebih positif,  dinamis, atau menuju perkembangan dapat 
disebut sumber belajar. 
 Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
dalam pembelajaran. Majid (2008:170) mengungkapkan bahwa sumber belajar 
ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk 
media, yang dapat membantu siswa dalam belajar, sebagai perwujudan dari 
kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, 
perangkat lunak, atau kombinasi dari beberapa bentuk tersebut yang dapat 
digunakan siswa dan guru. Sumber belajar juga dapat diartikan sebagai segala 
tempat atau lingkungan, orang, dan benda yang mengandung imformasi yang 
menjadi wahana bagi siswa untuk melakukan proses perubahan perilaku.  
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 Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat membantu siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Sanjaya (2010: 175) menyebutkan bahwa sumber 
belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk 
mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Sumber belajar disini meliputi, orang, alat dan bahan, aktivitas, dan 
lingkungan. 
 Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sumber 
belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh siswa untuk mempelajari 
suatu dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Pengertian dari sumber belajar 
sangat luas. Sumber belajar tidak terbatas hanya buku saja tetapi dapat berupa, 
orang, alat, bahan, dan lingkungan yang dapat mendukung proses pembelajaran. 
2. Tujuan dan Manfaat Sumber Belajar 
 Menurut Depdiknas (2008:10) “tujuan penyusunan bahan ajar, yakni: (1) 
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan siswa, sekolah, dan daerah; (2) membantu siswa 
dalam memperoleh alternatif bahan ajar; dan (3) memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran”. Ibrahim & Nur  (2010:97) menyatakan bahwa tujuan 
penyusunan sumber belajar tidak lain untuk memudahkan siswa dalam memperoleh 
data atau informasi dalam mencapai tujuan pembelajaran atau untuk mencapai 
kompetensi tertentu.  
 Menurut Depdiknas (2008:9) manfaat penulisan bahan ajar dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu manfaat bagi guru dan siswa. Manfaat bagi guru yaitu: 
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(a) Memudahkan guru dalam memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan 
kurikulum; (b) Mengurangi ketergantungan pada buku teks yang sulit diperoleh; (c) 
Penulisan bahan ajar yang memuat berbagai sumber dapat memperkaya informasi 
di dalamnya; (d) Meningkatkan ketrampilan guru dalam penulisan bahan ajar; (e) 
Dapat membangun komunikasi efektif antara guru dengan murid; (f) Bahan ajar 
dapat memudahkan pelaksanaan pembelajaran; (g) Dapat menambah nilai kepada 
guru dalam kenaikan pangkat; (h) Menambah penghasilan guru.  
      Selain manfaat bagi guru ada juga manfaat bagi siswa yaitu: (a) kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik; (b) siswa lebih banyak mendapatkan 
kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan guru,dan (c) siswa 
mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 
dikuasai (d) meningkatkan prodiktifitas pembelajaran bagi siswa dan 
mmungkinkan siswa untuk belajar secara individual/mandiri. 
 Sumber belajar mampu dapat manfaaat dalam menciptakan pembelajaran 
yang efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan pernyataan Siregar & Nara (2010: 
128-129) menjelaskannya secara rinci sebagai berikut: 1) memberikan pengalaman 
belajar yang lebih konkret dan langsung; 2) menyajikan sesuatu yang tidak mungkin 
diadakan, dikunjungi, atau dilihat secara langsung; 3) menambah dan memperluas 
cakrawala sains yang ada di dalam kelas; 4) memberikan informasi yang akurat dan 
terbaru; 4) membantu memecahkan masalah pendidikan dalam lingkup makro 
maupun mikro; 5) memberikan motivasi positif; dan 6) merangsang untuk berfikir 
kritis, merangsang untuk bersikap lebih positif serta berkembang lebih jauh. 
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      Melihat kemanfaatan yang ditimbulkan oleh sumber belajar tersebut di atas, 
tentunya akan lebih baik apabila dalam proses pembelajaran dapat digunakan 
sumber belajar yang bervariasi, baik itu yang didisain maupun yang  dimanfaatkan  
untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Akan tetapi 
tampaknya belum semua guru telah memanfaatkan sumber belajar secara optimal.     
3. Klasifikasi Sumber Belajar 
      Pengertian sumber belajar sangat luas. Namun secara umum ada beberapa 
klasifikasi sumber belajar. AECT (Association of Education Communication 
Technology) mengklasifikasikan sumber belajar dalam enam macam yaitu 
message, people, materials, device, technique, dan setting (Rohani & Ahmadi, 
1995: 155). Enam klasifikasi sumber belajar tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: (a) Message (pesan), yaitu informasi/ajaran yang disajikan dalam bentuk 
ide, gagasan, fakta atau data;  (b) People (orang), yakni manusia yang berperan 
dalam pengolahan data/ informasi; (c) Materials (bahan), yaitu perangkat lunak 
yang mengandung informasi/data yang dapat disajikan dalam perangkat keras, 
diantaranya yaitu: transportasi, slide, film, audio, video, modul, majalah, buku dan 
sebagainya; (d) Device (alat), yakni sesuatu (perangkat keras) yang digunakan yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya 
overhead proyektor, slide, video tape/recorder, dll (e) Technique (teknik), yaitu cara 
yang digunakan dalam penyampaian informasi. Misalnya pengajaran 
terprogram/modul, simulasi, demonstrasi, tanya jawab, dll. (f) Setting (lingkungan), 
yaitu situasi atau suasana sekitar dimana pesan disampaikan Baik lingkungan fisik 
ataupun non fisik. 
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 Teori lain mengklasifikasikan sumber belajar menjadi lima hal yaitu tempat, 
benda, orang, buku, dan peristiwa. Hal tersebut diungkapkan oleh Majid (2008: 
170-171). Klasifikasi tersebut secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Tempat atau lingkungan sekitar dimana seseorang dapat belajar dan melakukan 
perubahan tingkah laku, seperti sungai, pasar, gunung, museum, dll.  
b. Segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku peserta 
didik, misalnya situs, dll.  
c. Orang yang memiliki keahlian tertentu sehingga siswa dapat belajar sesuatu 
kepada orang tersebut. 
d. Segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh siswa.  
e. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi. 
 Penelitian ini mengembangkan sumber belajar berupa LKS berbasis 
problem solving. Berdasarkan klasifikasi di atas, dapat dilihat LKS merupakan 
salah satu bentuk sumber belajar yang termasuk ke dalam klasifikasi sumber belajar 
bahan atau materials. LKS mengandung pesan yang dapat menjadi sumber belajar 
bagi siswa. LKS juga memuat serangkaian tugas yang dapat digunakan secara 
mandiri oleh siswa.   
B. Lembar Kerja Siswa IPS 
1. Pengertian LKS IPS 
 Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan sumber belajar yang sudah dikemas 
sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar 
tersebut secara mandiri (Prastowo, 2011:204). Dalam LKS memuat serangkaian 
materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Peserta didik akan 
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memahami materi yang disampaikan melalui serangkaian tugas yang diberikan 
dengan arahan yang tersetruktur. Hal itu sesuai dengan pernyataan Trianto 
(2007:73) LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran berisi tugas 
yang di dalamnya berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. 
Menurut Darmodjo & Kaligis (1992:40) Lembar Kerja Siswa atau LKS adalah 
sarana dalam proses belajar mengajar. LKS digunakan guru untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa atau aktivitas siswa. Jadi LKS dapat dikatakan sebagai bahan ajar 
cetak yang memuat materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas yang  
tersetruktur, serta mengacu pada SK dan KD yang dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa secara aktif. 
 Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan 
modifikasi dari disiplin akademis ilmu-ilmu sosial yang diorganisir dan disajikan 
secara ilmiah dan pedagogis/ psikologis pendidikan dasar dan menengah dalam 
kerangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang berdasaarkan Pancasila 
(Saidiharjo, 1997:5).  
 Menurut Hidayati  (2002: 17) bahan untuk pengajaran IPS untuk pendidikan 
sekolah dasar dan menengah dapat diorganisir secara sistematis, tetapi untuk tingkat 
pendidikan dasar dan menengah ada masalah yaitu tingkat kecerdasan dan 
membantu dalam hidup bermasayarakat. Oleh karena itu isinya harus disesuaikan 
secara psikologis sesuai agar lebih menarik dan sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Menurut Deobold B. Van Dalen (Sumaatmadja, 1984: 7) mengemukakan bahwa 
tingkah laku manusia di  masyarakat banyak aspeknya seperti aspek ekonomi, aspek 
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budaya dan lain sebagainya yang secara khusus dari aspek-aspek tersebut yang 
menghasilkan Ilmu Sosial. 
 LKS IPS yang dikembangkan dalam penelitian ini memuat serangkaian tugas 
yang harus dikerjakan oleh siswa secara mandiri baik yang berupa tugas teoritis 
maupun praktis tentang pokok bahasan masalah-masalah sosial. Penugasan yang 
bersifat teoritis yaitu berupa tugas untuk  menganalisis dan memecahkan 
permasalahan pada teks bacaan pokok bahasan masalah sosial. Tugas yang bersifat  
praktis yaitu berupa penugasan kepada siswa untuk melakukan observasi 
dilingkungan sekitar siswa untuk mengetahui permasalahan sosial yang ada dan 
memecahkan permasalahan tersebut. Pengembangan LKS IPS  diharapkan siswa 
dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri mengenai pokok bahasan 
masalah sosial yang telah disesuaikan dengan tujuan pendidikan. 
2. Fungsi dan Tujuan Penyusunan LKS 
 Prastowo (2012: 205) menyatakan bahwa fungsi lembar kerja siswa yaitu 
sebagai sumber belajar dapat meminimalkan peran pendidik dan lebih 
mengaktifkan peserta  didik, yang mempermudah peserta didik untuk memahami  
materi. Menurut Prianto dan Harnoko (1997), LKS memiliki  fungsi antara lain: (1) 
Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar, (2) Membantu siswa dalam 
mengembangkan konsep, (3)Melatih siswa untuk menemukan dan 
mengembangkan proses belajar mengajar, (4) Membantu guru dalam menyusun 
pelajaran, dan (5) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep 
yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
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 Penggunaan  LKS sebagai sumber belajar ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat dalam proses  pembelajaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arsyad 
(2005) antara lain yaitu :  
1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar semakin 
lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar.    
2) Meningkatkan motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa, sehingga 
memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.   
3) Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.    
4) Siswa akan mendapat-kan pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa dan 
memungkinkan terjadi-nya interaksi langsung dengan lingkungan sekitar.   
 Tujuan peyusunan LKS dalam kegiatan pembelajaran menurut Prastowo 
(2012: 206) diantaranya yaitu 1) Memudahkan guru dalam memberikan tugas 
kepada siswa; 2) Memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang 
diberikan; 3) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 
terhadap materi yang diberikan; 4) Melatih kemandirian belajar siswa. 
 Penyusunan LKS berbasis problem solving bertujuan untuk melatih seberapa 
jauh pemahaman siswa melalui pertanyaan diskusi untuk melatih siswa dalam 
berkomunikasi dengan anggota kelompok. Melalui penyajian LKS berbasis 
problem solving siswa dapat mengkonstruksi semua material, informasi, dan fakta-
fakta yang dimiliki untuk mengatasi masalah dan mengembangkan sebanyak 
mungkin solusi. Selain itu siswa dapat menggunakan pengetahuan untuk mengatasi 
masalah-masalah dan memahami konsep baru, maka siswa dapat mentransfer 
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pengetahuanya pada masalah-masalah baru dan situasisituasi belajar baru 
(Rusmono, 2012: 84).   
3. Kegunaan LKS bagi Kegiatan Pembelajaran 
 Melalui kegiatan belajar menggunakan LKS, pendidik dapat memancing 
keaktifan peserta didik secara langsung (Prastowo, 2011:206). Menurut Prianto dan 
Harnoko (1997), LKS memiliki  fungsi antara lain: (1) Mengaktifkan siswa dalam 
proses belajar mengajar, (2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep, 
(3)Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar, 
(4) Membantu guru dalam menyusun pelajaran, dan (5) Membantu siswa untuk 
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 
sistematis. 
 Penggunaan  LKS sebagai sumber belajar ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat dalam proses  pembelajaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arsyad 
(2005) antara lain yaitu :  
1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar semakin 
lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar.    
2) Meningkatkan motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa, sehingga 
memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.   
3) Penggunaan media da-pat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.    
4) Siswa akan mendapat-kan pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa dan 





4. Bentuk-Bentuk LKS 
 Setiap LKS disusun dengan materi dan tugas tertentu yang dikemas untuk 
mencapai tujuan tertentu. Adanya perbedaan tujuan pengemasan materi berakibat 
LKS memiliki berbagai macam bentuk. Menurut Prastowo ( 2015: 208) macam – 
macam bentuk LKS adalah :  
a. LKS yang membantu peserta didik menemukan konsep. LKS ini membantu 
peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan. Berdasarkan pengamatan 
yang mereka lakukan peserta didik kemudian mengonstruksi pengetahuan yang  
mereka dapatkan.LKS jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta 
didik, meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis, LKS ini disertai 
dengan langkah –langkah kegiatan siswa ( melakukan ) kemudian meminta 
siswa untuk mengamati apa yang telah dilakukan , selanjutnya terdpat 
pertanyaan pertanyaan yang mengarahkan kepada konsep yang ingin di capai ( 
menganalisis). 
b. LKS yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 
berbagai konsep yang telah ditemukan. LKS ini melatih siswa untuk 
menerapkan konsep yang telah dipelajari untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Langkah – langkah dalam LKS ini berpusat pada pengontrolan 
pelaksanaan penerapan konsep yang telah dibuat. Misal LKS untuk mengetahui 
pelaksanaan sikap demokrasi dalam kehidupan sehari- hari. Caranya dengan 
memberikan tugas terhadap siswa untuk melakukan diskusi, kemudian 
meminta mereka untuk untuk berlatih memberikan kebebasan berpndapat yang 
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bertanggung jawab. Hal ini akan memberikan jalan kepada peserta didik untuk 
mengimplementasikan nilai nilai demokrasi dalam kehidupan sehari – hari. 
c. LKS yang berfungsi sebagai penuntun LKS bentuk ini merupakan LKS dengan 
pertanyaan atau isian yang jawabannya terdapat dalam buku. Peserta didik 
dapat mengerjakan LKS ini jika membaca dari buku. LKS ini merupakan alat 
bantu dalam menghafal dan memahami materi dalam buku. LKS jenis ini juga 
dapat  digunakan untuk keperluan remidiasi.  
d. LKS yang berfungsi sebagai penguatan LKS ini diberikan kepada peserta didik 
setelah selesai membaca suatu topik tertentu. LKS ini bersifat untuk 
pengayaan. Materi yang dikemas di dalam LKS ini adalah materi yang lebih 
mengarah kepada pendalaman materi dan penerapan materi pembelajaran yang 
terdapat dalam buku.  
e. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKS ini berisi kumpulan 
petunjuk praktikum yang dijadikan satu . 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis problem 
solving adalah bentuk LKS untuk menerapkan konsep. LKS memuat pembelajaran 
IPS pokok bahasan masalah sosial yang mana melatih siswa untuk menerapkan 
konsep yang telah dipelajari untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
itu LKS berbasis problem solving juga bersifat untuk pengayaan. Materi yang 
dikemas di dalam LKS ini memuat materi yang lebih mengarah kepada pendalaman 





5. Langkah-langkah Membuat LKS 
Keberadaan LKS yang baik yaitu LKS yang dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang menyenangkan seginggga peserta didik merasa tertarik untuk 
membuka dan mempelajari LKS tersebut.  Penyajian LKS yang baik memerlukan 
pemahaman mengenai langkah-langkah penyusunanya. Adapun langkah-langkah 










Gambar 1. Diagram alur langkah-langkah penyusunan LKS. 
a. Melakukan Analisis Kurikulum 
 Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKS. 
Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi yang memerlukan 
bahan ajar LKS. Adapun langkah dalam analisisnya dilakukan dengan cara melihat 







Menentukan Alat Penilaian 
Menyusun Materi 
LKS berbasis problem solving 
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materi pokok, pengalaman belajar serta materi yang akan diajarkan dengan 
mempertimbangkan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
b. Menyusun Peta Kebutuhan LKS 
 Langkah penyusunan LKS dibutuhkan untuk  untuk mengetahui jumlah LKS 
yang harus ditulis serta untuk melihat sekuensi atau urutan LKS-nya. Sekuensi LKS 
sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. 
c. Menentukan Judul-judul LKS 
 Penentuan judul LKS didasarkan pada kompetensi dasar(KD) yang diambil 
apabila kompetensi dasar tersebut memiliki cakupan tidak terlalu besar. KD yang 
dapat dijadikan sebagai judul dalam pembuatan LKS apabila  memuat maksimal 4 
materi pokok.  
d. Penulisan LKS 
 Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut, 
yang pertama merumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai. Rumusan 
kompetensi dasar (KD) pada LKS disesuaikan dengan kurikulum.   Kedua 
menentukan alat penilaian.  Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil 
kerja siswa.  Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah penguasaan 
kompetensi. Ketiga penyusunan materi  . Materi LKS sangat bergantung pada 
kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai. Materi dapat diambil dari berbagai 
sumber, misal: buku, majalah, internet, jurnal penelitian.  Beberapa poin yang harus 
diperhatikan dalam menyusunmateri LKS adalah: 
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a) Materi LKS sangat bergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapainya. 
Materi LKS dapat berupa informasi pendukung , yaitu gambaran umum atau 
ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. 
b) Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah , internet dan 
jurnal hasil penelitian. 
c) Supaya pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka ditambahkan nama 
– nama referensi yang digunakan agar siswa dapat membaca lebih jauh. 
d) Tugas – tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan siswa dalam 
mengerjakan LKS. 
Keempat struktur LKS. Struktur LKS terdiri atas: judul, petunjuk belajar (petunjuk 
siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan 
langkah-langkah kerja, serta penilaian. 
 Berdasarkan hasil studi di lapangan ditemukan fakta bahwa pembelajaran IPS 
masih didominasi dengan metode ceramah sehingga kurang mampu melibatkan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini mendorong suatu 
pengembangan bahan ajar yang mendukung tujuan pembelajaran yaitu suatu 
pengembangan Lembar Kerja Siswa. Salah satu strategi dalam pengembangan LKS 
adalah dengan menggunakan strategi problem solving.  
6. Cara Membuat LKS yang Baik 
 Menurut Darmojo & Kaligis, (1991: 41) Lembar Kerja Siswa yang baik, 




a. Syarat didaktik 
 LKS sebagai salah satu bentuk sarana belajar mengajar harus memenuhi 
syarat didaktik, artinya LKS harus mengikuti asas belajar-mengajar efektif, yaitu: 
1) Memperhatikan adanya perubahan individual, sehingga LKS dapat digunakan 
oleh seluruh siswa baik oleh siswa dengan kemampuan rendah, sedang, maupun 
tinggi. 
2) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep, artinya LKS 
berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi siswa untuk mencari tahu. 
3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. 
4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi social, emosional, moral, dan 
estetika kepada anak. 
5) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa, 
bukan ditentukan oleh bahan pelajaran.  
b. Syarat kontruksi 
 Syarat kontruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susnan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan agar dimengerti 
oleh siswa. Adapun contoh syarat kontruksi adalah sebagai berikut: 
1) Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 
2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak. 
4) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 




6) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa 
untuk menulismaupun menggambarkan pada LKS. 
7) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 
8) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata kata. 
9) Dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun yang cepat. 
10) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari itu sebagai sumber 
motivasi. 
11) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 
c. Syarat Teknis 
1) Tulisan 
 Lembar Kerja Siswa yang baik menggunakan huruf cetak dan tidak 
menggunakan huruf latin atau romawi. Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk 
topic , bukan huruf biasa yang diberi garis bawah.Gunakan tidak lebih dari 10 kata 
dalam satu baris.Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 
jawaban siswa.Usahakan perbandingan tulisan dan gambar serasi. 
2) Gambar 
      Gambar yang tersedia dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut 
secara efektif kepada siswa. Gambar harus disesuaikan dengan tingkat kelas siswa. 
3) Penampilan 
 Penampilan dalam LKS adalah hal yang sangat penting. LKS harus memiliki 
kombinasi antara gambar dan tulisan agar siswa merasa tertarik dan informasi yang 
dapat ditangkap oleh siswa.  
7. Mengembangkan LKS yang Bermanfaat 
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 Menurut Prastowo ( 2015:216-225) untuk membuat LKS yang kaya manfaat 
maka kita harus menjadikan LKS sebagai bahan ajar yang menarik untuk siswa. 
LKS yang kaya manfaat adalah LKS yang menatik peratian siswa untuk belajar 
lebih giat. Cara membuat LKS yang kaya manfaat ditinjau dari desain 
pengembangan adalah : 
a. Menentukan desain pengembangan LKS 
Seperti halnya bahan ajar yang menggunakan media cetak, desain LKS tidak 
memiliki batasan. Batas yang ada hanyalah  Imajinasi kita sebagai pendidik. 
Terdapat dua factor yang harus di perhatikan dalam mendesain LKS yaitu tingkat 
kemampuan membaca peserta didik dan pengetahuan peserta didik. LKS di desain 
untuk siswa belajar mandiri sehingga pendidik hanya menjadi fasilitator. Apabila 
desain yang kita buat terlalu sulit dan rumit , maka peserta didik akan sulit 
memahami materi. Adapun batasan umum yang dapat djadikan pedoman pada saat 
menentukan desain LKS adalah sebagai berikut: 
1) Ukuran  
 Gunakan ukuran yang dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran yang 
telah ditetapkan.Contoh: pada kegiatan pembelajaran membuat bagan ukuran kertas 
yang pas untuk memantu siswa membuat bagan adalah A4, apabila pendidik 
membuat LKS berukuran menjadi A5 maka tidak ada ruang siswa untuk 
menggambar bagan.  
2) Kepadatan halaman 
 Halaman yang baik tidak dipadati oleh tulisan. Halaman yang terlalu padat 
akan memecah fokus perhatian peserta didik.  
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a) Penomoran  
 Penomoran adalah hal yang penting karena penomoran berfungsi untuk 
membantu siswa dalam menentukan mana judul, subbab, anak subbab dalam 
memahami materi secara keseluruhan. Penomoran dapat menggunakan huruf dan 
angka. Desain penomoran boleh mengambil dari suatu aturan, namun harus 
konsisten dalam penggunaannya.  
b) Kejelasan 
 Pastikan materi dan insruksi yang kita berikan dalam LKS dapat dibaca jelas 
oleh peseta didik.Sesempurna apaapun materi yang kita buat apabila hasil cetakan 
kurang bagus mengakibatkan siswa kurang maksimal. Contoh apabila cetakan suatu 
halaman tembus pada halaman sebaliknya, maka akan mengganggu kenyamanan 
membaca, Oleh karena itu harus dipastikan agar halaman tidak tembus ke 
sebaliknya.  
b. Langkah – langakah pengembangan LKS 
 Untuk mengembangkan LKS yng menarikdan dapat digunakan secara 
maksimal  oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran ada 4 langkah yang 
harus ditempuh yaitu: penentuan pembelajaran, pengumpulan materi, penyusunan 
elemen atau unsur –unsur , serta pemeriksaan dan penyempurnaan.  
1) Menentukan tujuan pembelajaran  
Pada langkah pertama ini kita harus menentukan desain menurut tujuan yang 
ingin kita jadikan acuan. Perhatikan variabel ukuran, kepadatan, penomoran, 
kejelasan. Sebagi contoh , tujuan pembelajaran yang ingin dicapai “ Mahasiswa 
dapat melakukan penyusunan teknik instrumen penilaian pembelajaran X” . 
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Sebagai simulasi mahasiswa menentukan ukuran kerta A4 untuk membuat 
bagan.Untuk memaksimalkan penggunaan halaman , maka desain LKS akan dibuat 





2) Pengumpulan materi 
 Dalam pengumpulan materi hal yang perlu dilakukan adalah menentukan 
materi dan tugas ke dalam LKS. Oleh karena itu, materi dan tugas harus sejalan 
dengan tujuan pembelajaran.Bahan yang dimuat dalam LKS dapat dikembangkan 
sendiri atau dapat memanfaatkan materi yang sudah ada.Selain itu ilustrasi atau 
bagan dapat memperjelas penjelasana naratif yang disajikan. 
3) Penyusunan Elemen atau unsur – unsur 
 Penyusunan elemen atau unsur harus sesuai antara desain( langkah pertama) 
dengan tugas( langkah kedua). 
4) Pemeriksaan dan Penyempurnaan 
 Apabila sebelum memberikan LKS yang sudah dikembangkan kepada peserta 
didik harus dilakukan review perbaikan. Variabel yang harus diperhatikan adalah:  
a) Keseuaian desain dengan tujuan pembelajaran 
b) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
c) Kesesuaian elemen dengan tujuan pembelajaran, pastikan kegiatan dan tugas 
yang kita berikan menunjang tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Ukuran A4 ,Pengorganisasian:  
1. Penjelasan Cara Menghadapi LKS 
2. Uraian materi 
3. Kegiatan /Kerja Siswa 
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d) Kejelasan penyampaian. Pastikan LKS mudah dibaca dan tersedia cukup ruang 
untuk mengerjakan tugas yang diminta.  
 Setelah diujicobakan kepada peserta didik, harus dilakukan evaluasi terhadap 
LKS.Cara untuk dapat mengevaluasi LKS adalah menyaring komentar 
siswa.Masukan dari peserta didik dapat digunakan untuk penyempurnaan LKS. 
C. Problem solving 
1. Pengertian Problem solving 
 Pembelajaran berbasis masalah menitikberatkan pada pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk selalu dalam proses berpikir agar materi yang disampaikan 
dapat diterima dengan baik. . Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2007: 134- 
135) yang menyatakan pembelajaran pemecahan masalah adalah kemampuan untuk 
belajar dalam kondisi berpikir sehingga dapat teroptimalisasinya keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran, keterarahan kegiatan secara sistematis dan keefektifan 
pengembangan sikap percaya diri.  Sedangkan menurut, Prawiro (1986 : 36) 
mengatakan bahwa problem solving adalah metode mengajar dengan jalan 
menghadapkan siswa pada suatu masalah yang harus dipecahkan oleh siswa sendiri 
dengan mengarahkan segala kemampuan yang ada pada diri siswa  tersebut.. 
 Pemecahan masalah memerlukan keterampilan berpikir yang banyak 
ragamnya termasuk mengamati, melaporkan, mendeskripsikan , menganalisis, 
mengklarifikasi, menafsirkan menarik kesimpulan dan membuat generalisasi 
berdasarkan informasi yang dikumpulkan dan diolah. Pemecahan masalah dapat 
dikatakan sebagai manipulasi informasi secara sistematis, langkah demi langkah, 
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dengan mengolah informasi yang diperoleh melalui pengamatan untuk mencapai 
suatu hasil pemikiran sebagai suatu respon terhadap problema yang dihadapi. 
 Menurut Hidayati (2002 :80) secara umum pemecahan suatu masalah ada 
tiga, yaitu: 1) Pemecahan masalah secara otoritatif, yaitu pemecahan masalah oleh 
orang yang memiliki wewenang dan bersifat pasif. 2) Pemecahan masalah secara 
ilmiah, yaitu pemecahan masalah yang menggunakan beberapa metode, misalnya 
metode inquiri atau pemecahan masalah 3) Pemecahan masalah secara metafisik, 
merupakan pemecahan masalah dengan menggunakan cara-cara tidak rasional. 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa pendekatan 
pembelajaran berbasil problem solving adalah metode pengajaran yang 
menghadapkan siswa pada permasalahan yang harus dipecahkan sendiri oleh siswa.  
2. Tujuan Penggunaan Metode Problem solving 
 Menurut Hidayati ( 2002: 80) tujuan penggunaan metode problem solving 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kemampuan berpikir  dalam mencari sebab akibat dan tujuan 
suatu masalah. Metode ini dapat melatih siswa dalam cara – cara mendekati dan 
mengambil langkah apabila siswa akan memecahkan masalah.  
2) Memberikan siswa pengetahuan dan kepekaan praktis yang bermanfaat dalam 
kehidupan sehari – hari. Penggunaan metode ini dapat memberikan dasar – dasar 
pengalaman praktis tentang cara pemecahan masalah, dan kecakapan ini dapat 
diterapkan dalam menghadapi masalah yang timbul di masyarakat.  
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 Sedangkan menurut Djajadisastra (1985: 24) bahwa tujuan utama dari 
penggunaan metode problem solving adalah: 
1) Mengembangkan kemampuan berfikir, terutama di dalam mencari sebab 
akibat dan tujuan suatu masalah, Metode ini melatih murid dalam cara-
cara mendekati dan cara-cara mengambil langkah-langkah bila akan 
memecahkan suatu masalah. 
2) Memberikan kepada murid pengetahuan dan kecakapan praktis yang 
bernilai/bermanfaat bagi keperluan hidup sehari-hari. metode ini 
memberikan dasar-dasar pengalaman yang praktis mengenai bagaimana 
cara-cara memecahkan suatu masalah dan kecapakan ini dapat diterapkan 
bagi keperluan menghadapi masalah-masalah lainnya di dalam 
masyarakat. 
 
 Berdasarkan pendapat diatas bahwa tujuan penggunaan pendekatan problem 
solving untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa untuk mengambil 
langkah dalam pemecahan masalah. Siswa dapat menemukan langkah-langkah 
yang di tempuh bila menemukan masalah yang ada kemiripannya di masyarakat. 
3. Ciri – ciri Problem solving 
 Ciri-ciri pembelajaran problem solving menurut Tjadimojo (2000 : 150) yaitu 
: 1) Metode problem solving merupakan rangkaian pembelajaran artinya dalam 
implementasi problem solving ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa; 
3) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, metode ini 
menempatkan sebagai dari proses pembelajaran; 4) Pemecahan masalah dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan berfikir secara ilmiah. 
 Menurut Sanjaya dalam Rusmono (2012:78) karakteristik pemilihan materi 
pembelajaran berbasis problem solving yaitu : 1) materi pelajaran harus 
mengandung isu – isu yang mengandung konflik( konflik issue) yang dapat 
bersumber dari berita, rekaman video , dan lainnya.2) materi yang dipilih adalah 
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bahan yang bersifat familiar dengan siswa, sehingga setiap siswa dapat 
mengikutinya dengan baik.3) materi yang dipilih adalah bahan yang berhubungan 
dengan keperluan orang banyak sehingga dapat dirasakan manfaatnya. 4) materi 
yang dipilih merupakan bahan yang mendukung kompetensi yang harus dimiliki 
oleh siswa sesuai dengna kurikulum yang berlaku. 5) materi yang dipilih sesuai 
dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa perlu untuk mempelajari.  
4. Keunggulan Metode Problem solving 
 Menurut Hidayati ( 2002: 82) penggunaan metode problem solving memiliki 
keunggulan diantaranya yaitu (a) Melatih siswa berpikir logis; (b) Melatih siswa 
untuk menyatakan pendapat; (c) Pembelajaran bersifat praktis; (d) 
Memumunculkan ide baru; (e) Suasana kelas menjadi lebih kreatif; (f) 
Memudahkan siswa dalam mempelajari kenyataan di masyarakat.. 
 Muhsetyo (2007:127)  menyebutkan bahwa kelebihan problem solving 
merangsang perkembangan anak untuk berpikir  kreatif dan memajukan  berpikir 
siswa untuk menyelesaikan maslah yang dihadapi dengan tepat. Sedangkan 
menurut Heryawan (2007:127) mengemukakan kelebihan problem solving yaitu: 
a. Membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan nyata. 
b.  Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan para 
siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, apabila 
menghadapi permasalahan di dalam kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat, 




c. Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif 
dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, siswa banyak melakukan 
mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam rangka 
mencari pemecahannya. 
 
5. Bahan Pembelajaran dalam Pembelajaran Berbasis Pendekatan Problem 
solving 
 Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan salah  satu 
sarana bagi siswa yang dapat membantunya untuk dapat mencapai tujuan  dari 
proses pembelajaran. Menurut Sanjaya (2006: 214) menyebutkan bahwa dalam 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah terdapat pertimbangan terkait kriteria 
dalam membuat dan menyusun bahan pembelajaran:  
a. bahan pembelajaran mengandung isu atau permasalahan yang didapat dari 
berbagai sumber.   
b. bahan pembelajaran tidak bersifat asing bagi siswa.  
c. bahan yang berhubungan dengan kepentingan umum sehingga bisa dirasakan 
manfaatnya.  
d.  bahan yang digunakan mendukung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki 
oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  





6. Langkah – langkah Metode Problem solving dalam IPS 
 Menurut Hidayati ( 2002 :81) langkah – langkah pemecahan masalah 
(problem solving)  dalam pembelajaran ilmu sosial adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan masalah, dalam merumuskan masalah siswa dituntut untuk 
mengetahui dan merumuskan masalah secara jelas.  
b. Menelaah permasalahan, dalam menelaah permasalahan harus menggunakan 
pengetahuan untuk merinci dan mengeanalisa masalah tersebut dari berbagai 
sudut pandang. 
c. Membuat/ merumuskan hipotesis. Dalam merumuskan dan membuat hipotesis, 
kemahiran yang diperlukan oleh siswa adalah kecakapan imajinasi/ menghayati 
luas lingkup, sebab akibat serta alternatif pemecahan masalah. 
d. Menghimpun / mengelompokkan data sebagai bahan pembuktian hipotesa. 
Adapun kecakapan yang harus dimiliki oleh siswa adalah kecakapan mencari 
dan menyusun data, serta memperagakan data dalam bentuk gambar, bagan, dan 
lain –lain. 
e. Pembuktian hipotesa, Kecakapan yang diperlukan adalah: a) kecakapan untuk 
menelaah dan membahas data, b) kecakapan menghubungkan atau menghitung 
data terhadap hipotesa. c) keterampilan mengambil keputusan dan kesimpulan 
dari hal – hal tersebut. 
f. Menentukan pilihan pemecahan. Adapun kecakapan yang harus dimiliki     
adalah : a) Kecakapan membuat alternatif pemecahan, b) kecakapan memilih 




 Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wallas dalam Schunk (2012: 418) bahwa 
pemecahan masalah atau problem solving memuliki empat langkah yaitu: 1) 
Persiapan untuk mempelajari masalah dan mengumpulkan informasi; 2) Inkubasi, 
periode untuk memikirkan atau menelaah permasalahan;  3)Iluminassi, periode 
perenungan atau membuat hipotesa; 4) Verifikasi, waktu untuk menguji solusi yang 
ada untuk menguji kebenaranya.  
 Berdasarkan pendapat ahli diatas langkah-langkah problem solving yang 
peneliti gunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 1) menelaah 
permasalahan, pada tahap menelaah permasalahan siswa diajak untuk menganalisa 
topik pada permasalahan; 2) membuat hipotesa, pada tahap ini siswa membuat 
hipotesis berdasarkan pada sebab akibat serta alternatif pemecahan masalah; 3) 
pembuktian hipotesa, pada tahap ini siswa dituntut menelaah dan membahas data 
untuk mengambil kesimpulan berdasarkan permasalahan, 4) menentukan pilihan 
pemecahan, pada tahap ini siswa membuat alternatif pemecahan masalah serta 
mempertimbangkan sebab dan akibatnya kelak.  
7. Langkah- langkah Metode Problem Solving dalam LKS IPS Pokok Bahasan 
Masalah Sosial  
 Penelitian ini mengadopsi langkah- langkah pemecahan masalah (problem 
solving) menurut pendapat Hidayati ( 2002 :81) dan Wallas dalam Schunk (2012: 
418) dengan dikaitkan pada pokok bahasan masalah sosial, sehingga langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
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1) Menelaah permasalahan, pada tahap menelaah permasalahan siswa diajak untuk 
menganalisa topik permasalahan berdasarkan teks bacaan mengenai berbagai 
permasalahan sosial di daerahnya. Topik permasalahan sosial yang disajikan 
dalam LKS berbasis problem solving berupa kemiskinan, pelanggaran norma 
masyarakat, masalah kependudukan, dan pertikaian.  
2) Membuat hipotesa, pada tahap ini siswa membuat hipotesis mengenai pokok 
bahasan masalah sosial yang ada di daerahnya. Pada LKS IPS berbasis problem 
solving siswa diajak untuk melakuakan hipotesa untuk mengatasi permasalahan 
kemiskinan dan masalah pengangguran  yang disajikan dalam bentuk penugasan. 
3) Pembuktian hipotesa, pada tahap ini siswa dituntut menelaah dan membahas 
data untuk mengambil kesimpulan melalui kegiatan pengamatan yang ada pada 
LKS IPS berbasis problem solving. Pada kegiatan ini siswa dituntut untuk 
membuat kesimpulan untuk mengatasi permasalahan sosial melalui kegiatan 
pengamatan yang dilakukan mengenai permasalahan sosial yang ada di 
lingkunganya. 
4) Menentukan pilihan pemecahan, pada tahap ini siswa membuat alternatif 
pemecahan masalah serta mempertimbangkan sebab dan akibatnya kelak. Dalam 
LKS IPS berbasis problem solving siswa diajak untuk mengambil sikap untuk 






D. Materi IPS SD Masalah Sosial 
 Materi jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia merupakan salah satu 
materi IPS di Sekolah Dasar. Materi ini terdapat pada buku paket kurikulum KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) mata pelajaran IPS untuk siswa kelas IV. 
 Adapun materi ini menjelaskan mengenai jenis usaha dan kegiatan ekonomi 
di Indonesia. Tujuan pembelajaran dari bab ini adalah siswa dapat: menyebutkan 
usaha perekonomian dalam masyarakat; memberikan contoh usaha yang dikelola 
sendiri dan kelompok; memberi contoh kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi 
di Indonesia; membuat laporan hasil kunjungan kesalah satu produsen.  
 Adapun SK dan KD dalam materi IPS tentang masalah sosial adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. SK dan KD Materi IPS Pokok Bahasan Masalah Sosial 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Mengenal sumber daya alam, 
kegiatan ekonomi, dan 
kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/kota dan 
provinsi 
 
2.4 Mengenal permasalahan sosial di 
daerahnya. 
INDIKATOR: 
 Menyebutkan macam-macam 
permasalahan sosial di desa dan di 
kota.  
 Memberikan contoh penyelesaian 




 Contoh uraian materi jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia dalam 
buku BSE IPS kelas IV karangan Sutrisno (2009: 154-164). 
1. Mengenal Masalah Sosial 
 Dalam kehidupan di masyarakat terdapat berbagai macam peristiwa. Ada 
yang baik dan sesuai peraturan yang ada. Namun tidak sedikit yang melanggar 
aturan. Peristiwa tidak sesuai aturan dapat menimbulkan masalah sosial. Sesuatu 
yang terja didalam masyarakat, yang harus diselesaikan. Masalah sosial memang 
harus diselesaikan, karena dapat membahayakan masyarakat. 
 Adapun permasalahan sosial yaitu: kemiskinan, kejahatan, masalah keluarga, 
pelanggaran norma masyarakat, kependudukan, lingkungan hidup, peperangan, 
konflik agama, dan sebagainya. Masalah sosial dapat merugikan masyarakat. Untuk 
itu terus diupayakan agar maslah itu tidak berkembang. Perlu diusahakan 
pemecahan masalah sosial. Walaupun itu bukan pekerjaan yang mudah. Tetapi 
upaya harus terus dilakukan.  
a. Kemiskinan  
 Contoh kemis kinan di masyarakat yaitu pengemis, tunawisma 
(gelandangan), dan pemulung. Mereka terpaksa melakukan pekerjaan itu. 
Merekabutuhmakan,butuhpakaian.Mereka bekerja dengan cara seperti itu. 
Terkadang mereka masih belum mampu mencukupi kebutuhannya. Biasanya orang 
makan tiga kali dalam sehari. Kadang mereka hanya makan sekali sehari.Bahkan 
tidak makan bila tidak mendapat rejeki. Keadaan seperti itu disebut miskin. Miskin 
berarti tidak berharta benda. Mereka serba kekurangan karena berpenghasilan 
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rendah. Penyebab kemiskinan pun tidak diketahui dengan pasti. Ada beberapa 
kemungkinan penyebabnya, antara lain:  
1) Cacat fisik atau mental.  
2) Tidak mendapat pendidikan yang cukup.  
3) Belum memperoleh kesempatan bekerjad engan baik.  
4) Tidak memiliki harta benda yang cukup.  
5) Mempunyai jumlah anggota keluarga yang banyak. 
6) Tidak mempunyai lahan dan modal untuk bekerja.  
7) Malas berusaha dan bekerja. 
 Memang tidak ada ukuran disebut miskin atau tidak. Bila keadaan berada 
dibawah garis kelayakan perlu diambil langkah. Perlu diupayakan cara mengurangi 
kemiskinan. Cara yang dapat dilakukan, diantaranya:  
1) Membuka lapangan kerja. 
2) Memberikan pendidikan yang layak. 
3) Menggalakkan program penanggulangan kemiskinan. 
4) Meningkatkan produktivitas dengan cara memberikan kredit. 
5) Memberikan subsidi pasokan kebutuhan pokok. 
6)  Lebih giat berusaha. 
 Kemiskinan, perlu ditanggulangi. Kalau tidak ditanggulangi kemiskinan 
dapat merugikan masyarakat. Dampak itu misalnya tindak kejahatan. Perampokan, 
pencurian, pencopetan, dapat terjadi setiap saat. Mereka butuh makan untuk hidup. 
Untuk itu diupayakan cara menanggulanginya. Selin itu adapula anak yang 
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seharusnya sekolah, terpaksa mengamen. Anak yang semestinya bermain, terpaksa 
menjual koran di jalanan. Keadaan miskin membuat mereka harus bekerja. Ini 
menimbulkan masalahs osial.  Anak usia sekolah terpaksa mencari uang. 
b. Kejahatan 
 Banyak tindak kejahatan yang terjadi di masyarakat. Diantaranya: pencurian, 
pencopetan, perampokan, pembunuhan, dan sebagainya. Kejahatan itu adalah 
perbuatan tercela. Tindakan yang sangat tidak terpuji. Melanggar aturan dannilai 
dalam masyarakat. Orang berbuat jahat tentu mempunyai alasan. Walaupun 
sesungguhnya alasan itu tidak selalu benar. Misalnya karena terdesak kebutuhan, 
seseorang menjambret di jalanan. Dengan alasan untuk berobat, seseorang mencuri 
di rumah tetangganya. 
 Kejahatan menjadi masalah sosial yang rumit. Penanganannya pun sulit. 
Pencegahannya tidak mudah. Apalagi sekarang, semakin banyak tindak kejahatan 
di masyarakat. Bukan hanya orang dewasa. Anak kecil pun sudah melakukan 
kejahatan. Mencuri uang temannya. Tindakan ini sering terjadi di sekolah. Tindak 
kejahatan merugikan diri sendiri dan orang lain. Belum lagi, itu merupakan 
perbuatan dosa. Perbuatan yang dilarang agama. Perbuatan yang melanggar aturan. 
Bahkan akan menerima hukuman. Untuk itu, berusahalah tidak melakukan 
perbuatan jahat. 
c. Masalah dalam keluarga 
 Keluarga adalah sekelompok orang yang memiliki hubungan kekerabatan 
karena pernikahan atau pertalian darah. Dalam keluarga terdapat kedamaian. Ada 
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ayah dan ibu yang selalu siap menolong. Dengan keluarga kita berbagi suka 
danduka. Banyak hal yang kita jumpai dalam keluarga. Namun terkadang, harapan 
tidak sesuai dengan kenyataan. Dalam keluarga, muncul masalah-masalah. Masalah 
keluarga dapat bersumber dari ekonomi. Kebutuhan pokok tidak tercukupi. 
Akibatnya ayah dan ibu sering bertengkar. Anak-anak menjadi nakal. Sekolah pun 
berantakan. Masalah keluarga dapat berkembang menjadi masalah sosial. Dalam 
keluarga tidak nyaman, diluar keluarga anak menjadi nakal. Anak mencari 
perhatian dengan melakukan hal-hal negatif. Akibatnya timbul masalah sosial. Ini 
merugikan orang lain dan diri sendiri. Bila keluargamu sedang ada masalah, 
bersabarlah. Jangan melakukan tindak kejahatan atau kenakalan. Yakinlah, setiap 
masalah pasti akan dapat diatasi. Berdoalah, maka jalan akan terbuka. Jangan lari 
dari masalah. Berusahalah mencarij alan keluarnya. 
d. Pelanggaran norma masyarakat  
 Dalam kehidupan bermasyarakat, banyak aturan yang harus ditaati. Aturan 
dibuat agar masyarakat hidup nyaman. Namun, ada juga orang yang melanggarnya. 
Orang berbuat semaunya, tanpa mautahu oranglain. Orang melakukan tindakan 
yang melanggar aturan masyarakat. Perbuatan yang tidak dibenarkan/perbuatan 
yang salah. Pelanggaran terhadap aturan dapat menimbulkan masalah sosial.  Orang 
yang sudah tidak mau menaati aturan dan orang berbuat sesuka hatinya akan 
berakibat, tidak ada ketertiban. Orang lain menjadi takut. Rasa nyaman pun hilang. 
Bila keadaan itu tidak segera diatasi, muncul masalah sosial.  
e. Masalah kependudukan 
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 Istilah penduduk, tentu sudah sering kita dengar. Penduduk adalah sejumlah 
orang yang mendominasi suatu wilayah pada waktu tertentu. Penduduk, termasuk 
masalah sosial yang perlu perhatian khusus. Karena menyangkut banyak aspek 
kehidupan. Masalah penduduk yang menjadi masalah sosial, diantaranya:  
1) Pertambahan penduduk yang sangat cepat. 
2) Terjadinya urbanisasi. 
3) Kualitas penduduk yang masih rendah. 
4) Banyaknya pengangguran. 
 Pertambahan penduduk yang cepat, jelas ini masalah sosial. Pertambahan 
penduduk berarti pertambahan biaya hidup. Padahal biaya hidup tidak sedikit. Jika 
kebutuhan hidup tidak terpenuhi, maka akan muncul kemiskinan. Urbanisasi, 
perpindahan penduduk dari desa ke kota. Banyak yang melakukannya. Tujuannya 
mencari hidup yang lebih baik. Tanpa keterampilan, mereka mencari pekerjaan ke 
kota. Ternyata harapan mereka terlalu sulit terwujud. Pekerjaan tidak mudah 
didapat. Dikota hidup terlunta-lunta. Hidup di tempat-tempat kumuh. Hidup 
seadanya. Masalah sosial akibat urbanisasi cukup sulit diatasi. Walaupun selalu 
dibatasi, urbanisasi tetap tinggi.  
 Kita mengakui jumlah penduduk Indonesia cukup besar. Namun disisi lain, 
masih bermutu rendah. Karena tingkat pendidikan rendah. Akibatnya sulit mencari 
pekerjaan. Tidak mampu bersaing dengan pencari kerja yang lain. Akibatnya 
pengangguran terus saja bertambah.  
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 Pengangguran adalah orang yang tidak mempunyaipekerjaan. Itu berarti tidak 
ada kegiatan yang dilakukan. Lama-lama akan timbul kejenuhan. Dari kejenuhan 
muncul pikiran-pikiran. Kalau tercipta pikiran positif, itu yang diharapkan. Namun 
kalau muncul pemikiran negatif akan memunculkan masalah sosial. Untuk 
mengatasi masalah ini diupayakan beberapa cara, diantaranya: 
1) Membatasi jumlah kelahiran, misalnya dengan keluaraga berencana. 
2) Membangun desa untuk mengurangi urbanisasi. 
3) Meningkatkan mutu penduduk melalui pendidikan. Misalnya dengan gerakan 
wajib belajar. 
4) Meningkatkan mutu kesehatan penduduk. 
5) Meningkatkan pendapatan masyarakat. 
6) Membuka lapangan pekerjaan untuk mengurangi pengangguran. 
7) Masalah lingkungan hidup  
 Lingkungan hidup merupakan lingkungan tempat manusia tinggal dan 
berdiam. Betapa senangnya bila lingkungan terjaga dengan baik. Dengan begitu, 
manusia dapat hidup dengan nyaman. Namun ternyata masih banyak manusia yang 
kurang menyadari. Mereka lupa pentingnya lingkungan hidup bagi manusia. Ada 
perilaku manusia yang menimbulkan kerusakan alam. Akibat kerusakan alam. 
Timbul bencana alam. Bencana alam menimbulkan masalah sosial. Banyak 
perbuatan manusia yang dapat merusak lingkungan hidup. Misalnya membuang 
sampah di sungai atau selokan. Mereka menebang pohon sembarangan. Perilaku ini 
dapat menimbulkan bencana alam. Bila bencana akan datang, manusia juga yang 
menjadi korbannya. Korban bencana alam menjadi masalah sosial.  
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 Akibat bencana alam korban akan mengungsi ke tempat yang lebih aman . 
Mereka hidup dan makan seadanya. Lama-lama akan timbul wabah penyakit. Ini 
juga menjadi masalah sosial. Wabah penyakit dapat menyebabkan kematian. 
Untukitu, perlu disadari betapa pentingnya berperilaku benar. Setidaknya, sejak 
awal kita cegah datangnya bencana alam. Dengan menjaga lingkungan. Berlaku 
benar terhadap lingkungan. Berperilaku benar bukan tindakan memalukan.Jangan 
malu melakukan tindakan benar. 
2. Penanggulangan Masalah Sosial  
 Masalah sosial bukan masalah sepele. Penanggulangannya juga tidak mudah. 
Namun tidak mungkin membiarkannya berlarut-larut. Apapun adanya, perlu 
diupayakan penanganannya. Menangani masalah sosial perlu pemikiran yang 
matang. Mungkin satu cara tidak cukup untuk menanganinya. Beberapa cara yang 
dapat dilakukan, antaralain:  
a. Memberikan peningkatan pendidikan 
 Denganpendidikan,halnegatifdapatdihindari. Mampu melihat hal buruk atau 
dampak dari hal buruk. Dengan pendidikan pula, orang mampu mencari pekerjaan. 
Akhirnya dapat hidup dengan layak. 
b. Membuka peluang kerja  
 Semakin banyaknya pengangguran, perlu membuka lapangan pekerjaan. 
Sektor pertanian memang sudah tidak memungkinkan. Perlu dicoba bidang lain. 
Misalnya: menjadi buruh bangunan, pekerja transportasi (sopir), membuka bengkel, 
warung makan,dansebagainya. 
c. Mengurangi kemiskinan 
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 Terbukanya lapangan pekerjaan dapat mengurangi tingkat kemiskinan. 
Dengan bekerja, kita mendapat penghasilan. Dengan penghasilan kita dapat 
mencukupi kebutuhan hidup. Dengan hidup layak, berartiakan mengurangi 
kemiskinan. 
d. Mengadakan penyuluhan hukum 
 Menghilangkan kejahatan di masyarakat itu tidak mudah. Namun mengurangi 
mungkin dapat dilakukan. Tindak kejahatan dapat dikurangi dengan penyuluhan 
hukum. Penyuluhan hukum melahirkan kesadaran hukum. Akhirnya orang dapat 
memilih, mana yang baik dan jahat. 
e. Membuka pantisosial 
 Anak-anak bermasalah sosial, perlu penanganan khusus. Anak jalanan, 
gelandangan, perlu dibina agar dapat hidup layak seperti anak yang lain. Mereka 
diberi pelajaran dan pendidikan. Bekal di masa mendatang. Menangani masalah 
sosial memang tidak mudah. Namun kita harus melakukan semampunya. Tidak 
boleh ada kata lelah mencoba. Luangkan waktumu. Berikan tenaga,pikiran, dan 
biaya untuk mengatasi. Dimana ada kemauan, pasti akan terbuka jalan. Pelan-pelan, 
sedikit demi sedikit. Semua memang butuh kesabaran. 
E. Penelitian yang Relevan 
 Adapun penelitian yang relevan dengan penelitan ini adalah : 
Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Khalaliyah, dengan judul Pengembangan  
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Problem solving untuk 
Meningkatkan   Berpikir Kritis Siswa pada Materi Alat Optik penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan. Prsedur pengembangan yang dilakukan 
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dengan tiga tahap yaitu, Hannafin dan Pack. Hasil pembahasan menunjukan bahwa 
Pengembangan  Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Problem solving 
untuk Meningkatkan   Berpikir Kritis Siswa pada Materi Alat Optik memiliki 
tingkat kelayakan 89,35% atau sangat layak. Persamaan penelitian Rizki Khalaliyah 
dengan penelitian ini adalah pada pengembangan keduanya mengembangkan 
Lembar Kerja Siswa berbasis problem solving. Pada penelitian Rizki Khalaliyah 
subyek penelitian adalah siswa kelas X sedangkan pada penelitian ini subyek 
penelitiaya adaalah siswa kelas IV SD . Rizki Khalaliyah,mengembangkan materi 
pembelajaran IPA berupa alat optik, sedangkan penelitian ini menggembangkan 
materi IPS berupa permasalahan sosial.Selain itu metode penelitian yang digunalan 
oleh Rizki Khalaliyah menggunakan Hannafin & Peck sedangkan penelitian ini 
menggunakan Borg and Gall. Lokasi penelitian berbeda, peneliti Dian Puspita S 
melakukan penelitian di SMA Negeri 3 Tegal sedangkan penelitian ini dilakukan 
di Gugus Nusaindah. 
F. Kerangka Pikir 
  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang  mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial. Pembelajaran IPS di sekolah dasar tidak hanya mengembangkan 
kemampuan kognitif siswa tetapi siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial. 
 Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan logis dalam 
pemecahan masalah sosial siswa diperlukan metode yang tepat salah satunya yaitu 
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menggunakan metode problem solving. Problem solving merupakan suatu proses 
berpikir dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data 
dan informasi yang akurat.  Tetapi fakta yang ditemukan di lapangan bahwa 
beberapa guru masih jarang menggunakan metode tersebut, padahal penggunaan 
metode problem solving sangat diperlukan. Penggunaan metode problem solving 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan logis dalam memecahkan suatu 
pokok permasalahan. Hal ini dikarenakan siswa diajak untuk meguatkan sebuah 
landasan pengetahuan yang baru dengan jalan melalui proses pemecahan masalah. 
Sehingga siswa dapat menyusun kerangka berpikir secara mandiri untuk 
menemukan solusi jika siswa dihadapkan pada permasalahan yang berbeda.  
 Salah satu cara untuk menunjang keberhasilan  proses pembelajaran berbasis 
problem solving  adalah dengan menggunakan bahan ajar sebagai penunjang 
kegiatan belajar mengajar . Adapun salah satu bahan ajar  yang dapat digunakan 
dalam menunjang proses kegiatan belajar mengajar adalah Lembar Kerja Siswa 
(LKS). LKS merupakan bahan ajar yang dapat meningkatkan interaksi  siswa 
dengan guru sehingga melatih keaktifan siswa dalam peningkatan hasil belajar.  
 Berdasarkan kondisi di atas,    diperlukan pengembangan dan perbaikan 
berupa LKS berbasis problrm solving. LKS berbasis problem solving dapat 
















Gambar 2. Kerangka Pikir 
Metode Problem solving 
Hambatan: 
Belum adanya LKS yang dapat memudahkan siswa 
mencapai kompetensi untuk berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
Solusi: 
Pengembangan LKS berbasis problem solving 
 
Salah Satu Tujuan Pembelajaran IPS SD 
(Memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah) 
47 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Desain Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pendidikan (eduacational 
research and development) yang mengembangkan lembar kerja siswa berbasis 
problem solving. Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang 
telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013: 
164). Selain mengembangkan produk tertentu, penelitian pengembangan juga dapat 
digunakan untuk menguji keefektifan  produk tersebut (Sugiyono, 2010:407). 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKS berbasis - problem solving 
bab jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia untuk siswa kelas IV.  LKS 
berbasis - problem solving ini diharapkan  mampu meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan.  
B. Prosedur Pengembangan  
 Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
adaptasi dari Borg and Gall ( Sugiyono ,2008: 408).  Borg and Gall mengemukakan 
langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan yang bersifat siklus seperti 
yang terlihat dalam tabel berikut : 
1. Penelitian dan pengumpulan informasi 
2. Perencanaan 
3. Pengembangan bentuk awal produk 
4. Uji Lapangan Awal 
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5. Revisi Produk 
6. Uji Lapangan Utama 
7. Revisi Produk Operasional 
8. Uji Lapangan Operasional 
9. Revisi Produk Akhir 
10. Diseminasi dan Implementasi 
 Dalam rangka pengembangan produk LKS berbasis - problem solving pokok 
bahasan masalah sosial di Indonesia model yang digunakan adalah model penelitian 
dan pengembangan versi Borg and Gall dalam Sugiyono (2008). Langkah tersebut 
terdiri dari sepuluh langkah kegiatan. Dari sepuluh langkah kegiatan tahap yang 
dilakukan hanya sampai pada langkah kesembilan. 
1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 
 Langkah ini dilakukan dengan melakukan studi pendahuluan dan studi 
pustaka.Tahap ini merupakan tahap paling awal dari penelitian pengembangan. 
a. Melakukan investigasi awal 
 Adapun langkah untuk melakukan investigasi awal adalah sebagai berikut: 
1) pengamatan minat siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode ceramah. 
Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar minat dalam 
mengikuti pelajaran yang menggunakan metode ceramah. 





b. Melakukan studi pustaka. 
 Melakukan studi pustaka yaitu mengkaji teori – teori dan hasil penelitian yang 
relevan sesuai dengan permasalahan yang ditemukan pada investigasi awal 
sehingga memunculkan solusi yang akan dikembangkan pada tahap selanjutnya. 
c. Merencanakan LKS yang berbasis - problem solving pokok bahasan 
masalah sosial.  
2. Tahap Perancangan (design) 
 Adapun tahap perencanaan (design) adalah sebagai berikut: 
a. Pembuatan desain awal LKS 
b. Pengumpulan materi yang dibutuhkan 
c. Pembuatan produk 
3. Pengembangan Format Produk Awal 
 Analisis terhadap tahap pendahuluan kemudian ditindak lanjuti dengan 
pengembangan yang terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan SK-KD , indikator, dan materi pokok yang akan disajikan. 
b. Memilih topik materi problem solving  dan analisis standar isi materi pokok 
jenis permasalahan sosial). 
c. Rancangan pembuatan LKS berbasis - problem solving yang sesuai dengan 
KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 
d. Membuat instrumen penelitian  yang meliputi : angket ahli media, ahli materi, 
dan angket untuk siswa. 
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e. Validasi LKS oleh ahli materi IPS dari PGSD dan validasi ahli media dari 
Teknologi Pendidikan. 
4. Uji Coba Lapangan Awal 
 LKS yang telah dikembangkan serta telah divalidasi, kemudian diuji cobakan 
kepada siswa dengan jumlah dua siswa. Pada tahap uji coba lapangan awal dari 
Borg & Gall uji coba melibatkan 1 sampai 3 sekolah dengan jumlah 6- 12 subjek, 
akan tetapi uji lapangan awal yang dilakukan pada pengembangan LKS ini 
dimodifikasi menggunakan langkah pengembangan media berdasarkan pernyataan 
Sadiman tentang banyaknya subyek penelitian. Banyaknya siswa yang diambil 
mengacu pada pernyataan Sadiman dkk (2008:183) bahwa pada tahap evaluasi satu 
lawan satu dalam penguji cobaan media, dibutuhkan dua siswa atau lebih yang 
dapat mewakili populasi target dari LKS yang dibuat. Jumlah dua siswa ini 
merupakan jumlah minimal. 
 Dua siswa yang telah dipilih hendaknya satu orang merupakan populasi target 
yang kemampuan umumnya sedikit dibawah rata- rata dan yang lainnya diatas rata 
–rata. Dalam ujicoba yang dilakukan ini dibagikan angket kepada masing – masing 
anak untuk mengetahui respon terhadap LKS yang dikembangkan. 
5. Revisi Produk 
 Berdasarkan hasil uji coba awal dan pengamatan respon yang diperoleh dari 
angket , maka kegiatan selanjutnya adalah revisi produk. Revisi ini berfungsi untuk 
memperbaiki produk.Revisi dilakukan berulang – ulang sampai produk layak 
untuk di gunakan siswa. 
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6. Uji Coba Lapangan Utama 
 Pada tahap ujicoba lapangan utama dari Borg and Gall melibatkan cakupan 
lebih luas, yaitu 5-15 sekolah dengan jumlah subyek 30-100 orang.Akan tetapi uji 
lapangan yang dilakukan oleh peneliti dimodifikasi dengan menggunakan langkah 
pengembangan media berdasarkan pernyataan Sadiman tentang banyaknya subyek 
penelitian. Jumlah anak yang diambil sesuai pernyataan Sadiman,dkk ( 2008:184) 
bahwa dalam tahap evaluasi kelompok kecil dalam pengujicobaan media, perlu 
diujicobakan kepada 10 -20 siswa yang dapat mewakili populasi target.  
 LKS yang direvisi kembali diujicobakan kepada siswa dengan jumlah 10 
siswa. Siswa yang dipilih sebaiknya mempunyai perbedaan karakteristik populasi, 
yaitu terdiri dari siswa dengan tingkatan sangat pandai, rata – rata, kurang pandai. 
Dalam uji coba ini untuk mengetahui respon anak terhadap LKS maka masing – 
masing anak diberi angket. 
7. Revisi Produk 
 Berdasarkan pengamatan dan respon siswa yang diperoleh dari angket,  maka 
dilakukan revisi LKS sebagai perbaikan dan penyempurnaan. 
8.Uji Lapangan Operasional 
 Pada tahap ini menurut Borg and Gall , ujicoba melibatkan 10-30 sekolah 
dengan jumlah subyek 40- 200 orang. Uji lapangan operasional yang dilakukan 
dimodifikasi menggunakan langkah pengembangan Sadiamn tentang banyaknya 
subyek penelitian. Jumalah anak yang diambil menurut Sadiman , dkk. ( 2008:185) 
bahwa pada tahap evaluasi kelompok kecil dalam ujicoba penggunaan media, 
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dibutuhkan sekitar 30 anak dengan berbagai karakteristik ( kelas, tingkat 
kepandaian, jenis kelamin, latar belakang, kemampuan belajar, usia, dan lain- lain). 
LKS yang telah direvisi diujicobakan pada subyek penelitian yaitu siswa kelas IV 
di Gugus Nusaindah. Setelah itu siswa diminta untuk memberi  tanggapan 
mengenai LKS berbasis - problem solving  dengan mengisi angket. 
9. Revisi Produk Akhir 
 Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini adalah penyempurnaan LKS yang 
dikembangkan berdasarkan data yang diperoleh dari uji pelaksanaan lapangan. 
Hasil revisi yang dilak ukan akan menghasilkan produk yang layak dan siap 
digunakan pada pembeajaran. 
 



















C. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji coba  
 Uji coba dilakukan untuk mendapatkan data yang digunakan sebagai dasar 
untuk merevisi produk. Sebelum diujicobakan , produk dievaluasi oleh beberapa 
ahli. Uji coba lapangan dilakukan setelah mendapat validasi dari ahli dan masukan 
yang diperoleh dijadikan sebagai dasar untuk merevisi produk. Tujuan dari uji coba 
adalah untuk mengetahui kelayakan LKS berbasis problem solving. 
2.Subyek uji coba  
 Responden uji coba kelompok kecil sejumlah 4- 6 orang , sedangakan untuk 
responden uji lapangan adalah satu gugus . Dalam penelitian ini subyek uji coba 
adalah siswa kelas IV di Gugus Nusaindah. 
D. Validasi 
 Validasi dilakukan untuk memperoleh data yang digunakan untuk 
mengetahui kelayakan LKS. 
Validasi ada dua, yaitu : 
1. Validasi ahli media 
 LKS berbasis - problem solving sebelum diujicobakan kepada siswa 
dilakukan validasi media. Validasi dilakukan dengan cara pengisian angket yang 
dibuat oleh peneliti tentang aspek media yang terdiri dariaspek tulisan, gambar, 
penampilan, ketersediaan, kondisi fisik, relevansi, kemudahan, kemenarikan, 
ukuran, kepadatan halaman, penomoran, kejelasan, dan pemanfaatan LKS. 
2. Validasi ahli materi 
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 LKS berbasis - problem solving sebelum diujicobakan kepada siswa 
dilakukan validasi materi. Validasi dilakukan dengan cara pengisian angket yang 
dibuat oleh peneliti tentang aspek media yang terdiri dari aspek kesesuaian dengan 
kurikulum, kesesuaian dengan tujuan belajar, kebenaran isi, kesesuaian dengan 
peserta didik, kejelasan tugas, kelengkapan struktur, teknik penyajian. 
E. Jenis Data  
 Jenis data yang digunakan dalam penelititan pengembangan ini adalah jenis 
data deskriptif kuantitatif yaitu data kuantitatif yang dilengkapi dengan data 
kualitatif. Data kuantitatif untuk menentukan kelayakan LKS berbasis - problem 
solving yang diperoleh dari penilaian skor ahli materi, ahli media, dan subjek uji 
coba. Data kualitatif diperoleh dari catatan berupa pengamatan, tanggapan dan 
saran, maupun kritik ahli media, ahli materi , dan subjek uji coba selama proses 
pengembangan LKS berbasis - problem solving. Data kuantitatif memiliki kategori 
SK( Sangat Kurang), K ( Kurang ) ,C ( Cukup ), B( Baik ) SB ( Sangat Baik ).  
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data diperlukan agar peneliti mendapatkan data 
penelitian yang tepat dan dapat dipertanggung jawabkan. Menurut Sugiyono (2016: 
137) cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview ( 
wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan ), dan gabungan ketiganya. 
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan teknik wawancara tidak terstruktur, 




1. Wawancara Tidak Terstruktur 
 Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, sehingga peneliti dapat menambah 
pertanyaan di luar tanpa menggunakan pedoman wawancara untuk mengungkap 
pendapat dan ide- ide dari responden. Wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang membutuhkan jawaban mendalam dari responden. Peneliti tidak 
menyiapkan serentetan pertanyaan secara terstuktur melainkan pertanyaan secara 
garis besar saja. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa.   
 Wawancara pertama  dilakukan ketika pengumpulan data awal dan studi 
pendahuluan. Wawancara bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang ada 
dalam pembelajaran IPS di kelas. Hasil dari wawancara ini peneliti gunakan untuk 
merumuskan  masalah yang terdapat di SD Gugus Nusa Indah Kecamatan Puring. 
Setelah itu wawancara  dilakukan kepada siswa saat uji coba. Wawancara dilakukan 
untuk memperoleh tanggapan mengenai LKS berbasis problem solving  yang telah 
dikembangkan. 
2. Observasi 
 Teknik pengumpulan data kedua yaitu Observasi. Observasi tidak terbatas 
pada jumlah orang, namun observasi dapat diambil dari obyek- obyek alam yang 
lain. Menurut Sugiyono (2016: 145) Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- 
gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam penelitan 
ini observasi dilakukan secara tidak terstruktur yaitu observasi yang tidak 
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dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi (Sugiyono, 
2013:205).  
 Observasi tidak terstruktur dalam penelitian dan pengembangan  ini 
dilakukan pada tahap studi pendahuluan dan uji coba. Kegiatan observasi bertujuan 
untuk mengetahui permasalah yang terdapat dalam pembelajaran IPS. Melalui 
kegiatan observasi ini peneliti dapat merumuskan masalah yang terdapat pada SD 
di Gugus Nusa Indah Kecamatan Puring. 
3. Angket 
 Menurut menurut Sugiyono (2013: 199) adalah teknik pengumpulan data  
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan  
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, angket 
berbentuk rating-scale. Rating-scale adalah angket yang isinya pernyataan  yang 
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan (Suharsimi Arikunto, 
2010:195) 
 Angket yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: a) angket ntuk ahli 
media, b) angket untuk ahli materi, c) angket untu peserta didik. Angket yang dibuat 
untuk ahli materi dan ahli media berfungsi untuk validasi yaitu menentukan LKS 
berbasis - problem solving telah layak untuk diujicobakan pada siswa. Angket untuk 
peserta didik dibuat dengan bentuk pilihan ganda untuk memudahkan siswa dalam 
mengisi. Angket untuk siswa digunakan untuk mengetahui apakah LKS berbasis - 
problem solving telah layak untuk digunakan. Data yang diperoleh dari angket akan 




G. Instrumen Pengumpulan Data 
 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun social yang diamati (Sugiyono,2016:102). Instrumen yang 
dibuat dalam penelitian ini berupa: (1) angket ahli materi, (2) angket ahli media, (3) 
angket respon penilaian siswa. 
1. Angket Ahli Media 
 Angket ahli media digunakan untuk mengetahui kelayakan LKS tersebut 
untuk digunakan dalam pembelajaran. Kisi-kisi instrumen untuk validasi media 
dijabarkan ke dalam beberapa indikator dengan mengadaptasi dari Andi Prastowo 
(2015), Hendro Darmojo & Jenny R.E Kaligis (1992: 41-47), Budiningsih (2003). 
Aspek yang digunakan dalam penilaian ahli media yang di gunakan dalam 
pengembangan LKS IPS berbasis problem solving adalah terbatas pada aspek 
gambar, tulisan, penampilan, ketersediaan, kondisi fisik, relevansi, kemudahan, 
kemenarikan, ukuran, kepadatan halaman, penomoran, kejelasan, penyampaian. 
Tabel 2. Kisi – Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media. 
Kriteria Aspek Jumlah 
butir 
Nomor butir 
Syarat teknis Tulisan 7 1,2,3,4,5,6,7 
Gambar 2 8,9 
Penampilan 2 10,11 
Pertimbangan produksi Ketersediaan 2 12,13 
Kondisi fisik 3 14,15,16 
Syarat media yang baik Relevansi  1 17, 
Kemudahan 2 18,19 
Design Kemenarikan 1 20 
Ukuran 1 21 
Kepadatan halaman 1 22 
Penmoran 1 23 
Kejelasan 1 24 




2. Angket Ahli Materi 
 Angket ahli materi digunakan untuk mengetahui seberapa dalam materi yang 
disampaikan di dalam LKS dan relevansinya terhadap kompetensi yang diharapkan. 
Validasi materi dikembangkan menjadi beberapa aspek yang diadaptasi dari 
pendapat Andi Prastowo (2015: 216-225) dan Hendro Darmojo & Jenny R.E 
Kaligis (1992: 41-47). Kisi-kisi validasi materi yang  dikembangkan yaitu aspek 
keseuaian dengan kurikulum, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kebenaran 
isi, kesesuaian LKS dengan peserta didik, kejelasan tugas, kelengkapan struktur, 
teknik penyajian LKS, elemen sesuai dengan tujuan pembelajaran, aspek evaluasi 
siswa, syarat didaktif, syarat konstruksi. 










Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
2 4,5, 
Kebenaran isi 2 6,7, 
Kesesuaian LKS dengan 
peserta didik 
2 8,9 
Materi LKS Kejelasan tugas 2 10,11 
Kelengkapan struktur 2 12,13 
Teknik Penyajian LKS 3 14,15,16, 
Elemen sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
2 17,18 
Evaluasi Aspek evaluasi siswa 2 19,20 
Syarat LKS 
yang baik 
Syarat didaktif 4 21,22,23,24, 





3. Angket Respon Penilaian Siswa 
 Angket respon penilaian siswa digunakan untuk menilai kebermanfaatan 
LKS dalam proses penggunaanya. Aspek yang digunakan dalam penilaian respon  
peserta didik adalah aspek  kemudahan pemahaman, aspek minat LKS, aspek 
kemandirian belajar, aspek keaktifan dalam belajar, aspek penyajian LKS dan aspek 
penggunaan LKS. 
Tabel 4. Kisi – Kisi Instrumen Respon Peserta Didik. 
No Aspek Nomor Kriteria Jumlah 
1 Aspek kemudahan pemahaman 1,2 2 
2 Aspek minat LKS 3,4 2 
3 Aspek kemandirian belajar 5,6 2 
4 Aspek keaktifan dalam belajar 7,8,9 3 
5 Aspek penyajian LKS 10,11,12 3 
6 Aspek penggunaan LKS 13,14 2 
 
H. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian atau 
desain yang diambil (Suharsimi Arikunto, 1998: 236) Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. 
1. Teknik analisis data kualitatif  
 Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membbuat kesimpulan yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2010: 333). Data penelitian yang 
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diperoleh selama proses penelitian dicatat kemudian dijabarkan secara deskriptif 
dan ditarik kesimpulan. 
2. Teknik analisis data kuantitatif  
Analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang berbentuk angka, baik 
hasil pengukuran maupun hasil mengubah data kualitatif (Mohammad Ali, 2013: 
167).Analisis kuantitaif dilakukan untuk mengolah data berupa skor penilaian ahli 
materi, ahli media, dan siswa.Data kuantitatif dikonversi menjadi data kualitatif 
menggunakan teknik pengkriteriaan dengan skala 5. Konversi data kuantitatf 
menjadi kualitatif dilakukan dengan membandingkan skor rata-rata angket dengan 
kriteria yang ada mengacu pada rumus konversi Eko Putro Widoyoko (2009: 238) 
sebagai berikut: 





X = Skor empiris  
X̄i (Rerata Ideal) = 1 2 ⁄ (Skor maksimal ideal +Skor minimum ideal)  
Sbi (Simpangan Baku Ideal)= 1 6 ⁄ (skor maksimal ideal–skor minimum 
ideal)  
 Dalam penelitian ini, ditetapkan bahwa produk media dikatakan layak apabila 
mencapai rata-rata skor penilaian lebih dari 3,4 atau kriteria minimal baik. 
61 
 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan daianalisis melalui tahapan sebagai 
berikut : 
a. Data yang diperoleh melalui angket ahli dan angket untuk siswa yang berupa 
huruf diubah menjadi nilai kualitatif LKS berbasis - problem solving dengan 
langkah – langkah sebagai berikut :  
1) Jenis data yang diambil berupa data kualitatif kemudian diubah menjadi data 
kuantitatif dengan ketentuan yang dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:  








2) Setelah data terkumpul, kemudian menghitung skor rata- rata dengan rumus  
3) Mengubah nilai tiap aspek kriteria dalam masing – masing komponen instrument 
penelitian LKS berbasis - problem solving menjadi nilai kualitatif sesuai dengan 
kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan dalam Tabel 7 berikut : 









sbi : rata – rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus  
Xi= ½ x (skor maksimal ideal + Skor minimal ideal) 
sbi= simpangan baku ideal  
sbi = 1/6 x ( skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
Skor maksimal ideal = ∑butir kriteria x skor tertinggi 
Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 
4) Mengubah nilai tiap aspek kriteria dalam LKS berbasis - problem solving 
menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian dengan 
ketentuan seperti dijabarkan dalam Tabel 2 diatas.  
5) Menentukan nilai keseluruhan LKS berbasis - problem solving dengan 
menghitung skor rata – rata seluruh materi pokok. Kemudian diubah menjadi 














  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Pengembanngan Lembar Kerja Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial (LKS IPS) 
berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial untuk siswa kelas IV SD 
di validasi oleh ahli yang dilakukan di kampus Fakultas Ilmu Pengetahuan (FIP), 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Ahli materi yang ditunjuk sebagai validator 
merupakan dosen yang  berkompeten dalam materi IPS SD. Sedangkan ahli media 
yang yang ditunjuk sebagai validator merupakan dosen yang berkompeten dalam 
bidang media pembelajaran. 
 Uji coba penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis problem solving 
dilakukan di Gugus Nusa Indah yang beralamat di  Kecamatan Puring, Kabupaten 
Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Gugus Nusa Indah Kecmatan Puring terdiri dari 
tujuh sekolah yang meliputi: SD N Pesuruhan, SD N Weton Kulon, SD N Weton 
Wetan, SD N 2 Banjareja, SD N Kedaleman Kulon, SD N 1 Kedaleman Wetan, dan 
SD N 2 Kedaleman Wetan. 
  Uji coba lapangan dilakukan menjadi tiga tahap yaitu uji coba lapangan awal, 
uji coba lapangan utama, dan uji coba lapangan operasional.Uji coba lapangan awal 
dilakuakan pada tanggal 2 Oktober 2017 dengan subjek penelitian 6 siswa. Uji coba 
lapangan utama dilakukan pada tanggal 3-4 Oktober 2017 dengan subjek penelitian 
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32 siswa. Uji coba lapangan operasional dilaksanakan pada tanggal 5-7 Oktober 
2017 dengan subjek penelitian 57 siswa.   
2. Hasil Penelitian dan Pengembangan Produk 
 LKS berbasis problem solving pada pokok bahasan masalah sosial ini 
dikembangkan berdasarkan model Borg and Gall. Adapun penjelasan hasil 
penelitian berdasarkan masing- masing langkah adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian dan Pengumpulan Data 
 Tahap penelitian dan pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi 
pendahuluan dan studi pustaka. Langkah penelitian dan pengumpulan data ini 
dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui masalah yang terdapat dalam 
pembelajaran kelas IV SD di Gugus Nusa Indah Kecamatan Puring. Penelitian dan 
pengumpulan data dilakukan pada bulan maret 2017. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi pada saat pembelajaran IPS pokok bahasan masalah sosial 
berlangsung di kelas . Berdasarkan hasil observasi pembelajaran IPS khususnya 
pada pokok bahasan masalah sosial pembelajaran IPS masih berpusat pada guru, 
sehingga membuat siswa kurang membuat siswa kurang mandiri, kurang memiliki 
kemampuan dalam berpikir kritis dan pemecahan masalah.  Sumber belajar guru 
yang berupa LKS IPS yang digunakan belum optimal dalam mengajarkan materi 
IPS.  
 Guru kelas sebenarnya telah berusaha untuk membuat pembelajaran IPS 
menjadi lebih menarik dengan memanfaatkan penggunaan LKS. Namun 
Pemanfaatan LKS belum mampu membuat siswa memiliki kemampuan dalam 
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berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dapat disimpulkan bahwa LKS IPS yang 
guru pergunakan belum optimal dalam pembelajaran IPS. Penggunaan LKS IPS 
yang tepat  dapat membuat siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah salah satunya menggunakan metode problem solving.  
 Hasil wawancara dengan salah satu guru kelas IV bahwa kendala yang 
membuat guru tidak menggunakan metode problem solving adalah LKS yang ada 
kurang mendukung untuk penggunaan metode problem solving. LKS yang ada di 
Gugus Nusa Indah  Kecamatan Puring memiliki keterbatasan antara lain: (1) LKS 
tidak menarik karena belum terdapat gambar yang dapat menarik perhatian siswa 
dalam pembelajaran, (2) bahasa yang digunakan sulit untuk dimengerti, (3) LKS 
belum terdapat fenomena dalam kehidupan sehari-hari tentang materi yang akan 
diajarkan (4) LKS yang tersedia hanya memuat ringkasan materi dan latihan soal 
yang terlalu banyak (5) LKS yang ada kurang mengembangkan kemampuan siswa 
untuk berpikir kritis dan pemecahan masalah..  Berdasarkan studi pendahuluan dan 
studi pustaka yang dapat disimpulkan bahwa perlu dikembangkan LKS berbasis 
problem solving yang dapat membuat siswa berpikir kritis dan pemecahan masalah 
secara mandiri dalam pembelajaran. 
b. Perencanaan 
 Tahap perencanaan produk meliputi perumusan tujuan pembelajaran 
menggunakan LKS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial. 
Membuat desain rancangan pengembangan LKS, antara lain: a) menentukan 
peralatan yang dibutuhkan dalam pengembangan media, dan b) membuat desain 
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LKS berbasis problem solving. Masing- masing tahap perencanaan produk 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Tujuan pengembangan LKS bebasis problem solving adalah membuat siswa 
berpikir kritis dan pemecaahan masalah dalam mengikuti pembelajaran IPS. 
2) Peralatan yang dipersiapkan untuk menyusun LKS berbasis problem solving 
adalah sebagai berikut: 
(a) Kertas dan Spidol digunakan untuk membuat desain gambar, layout, dan materi 
LKS. 
 
Gambar 4. Desain Gambar 
 
(b) Scanner diguakan untuk menscan desain gambar yang telah didesain.  
 
Gambar 5. Scanner 
 
(c) Aplikasi Corel Draw X7, digunakan untuk membuat mendesain layout, 
memberi warna, mengconvert gambar yang telah discan kedalam bentuk vector, 
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memberi tulisan, dan mendesain background pada LKS berbasis problem 
solving. 
 
Gambar 6. Tampilan Aplikasi Corel Draw X7 
 
(d) Kertas ivory 190 gram untuk mencetak sampul LKS berbasis problem solving 
dengan ukuran kertas A4 (21,0 x 29,7 cm). 
(e) Kertas HVS 80 gram untuk mencetak isi LKS berbasis problem solving dengan 
ukuran kertas A4 (21,0 x 29,7 cm). 
c. Pengembangan produk 
1) Melakukan pengembangan produk 
 Pengembangan LKS berbasis problem solving ini memperhatikan beberapa 
hal yaitu: 
a) Segi media 
(1) Tulisan 
 Penulisan dalam LKS berbasis problem solving ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan antara lain ketepatan penggunaan jenis  huruf, ketebalan huruf, ukuran 
huruf, dan jumlah penyajian kata pada tiap baris. Jenis tulisan yang dipergunakan 
dalam pembuatan LKS berbasis problem solving yaitu: 1) Imprint MT Shadow 
untuk judul pada cover LKS, 2) Comic Sans pada isi LKS, dan 3) Arial Unicode 
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MS pada biodata penulis. Ketebalan huruf digunakan  pada judul-judul pada setiap 
pokok bahasan LKS. Ukuran huruf yang digunakan adalah 12pt pada isi LKS , 16pt 
pada biodata penulis, dan 24pt pada judul LKS. Jumlah penyajian huruf setiap baris 
maksimal memuat sepuluh kata.  
(2) Gambar 
 Gambar pada LKS berbasis problem solving dipergunakan sebagai ilustrasi  
dalam penyampaian pesan secara efektif. Penyajian gambar dikemas dalam bentuk 
kartun untuk menarik perhatian siswa sehingga perhatian siswa pada LKS.  Gambar 
yang disajikan harus memudahkan siswa dalam mencapai inti pembelajaran. Selain 
sebagai ilustrasi, gambar disajikan untuk memberi petunjuk penggunaan LKS agar 
siswa mampu mengerjakan LKS secara mandiri. Gambar yang disajikan dalam 
LKS berbasis problem solving antara lain gambar tokoh Desi, Pandu,  bu Lia, dan 
gambar ilustrasi.   
(3) Penampilan 
 LKS berbasis problem solving ini dikembangkan dengan memperhatikan 
kesesuaian antara gambar dengan tulisan. Dari segi pewarnaan LKS ini disesuaikan 
dengan karakteristik siswa yang lebih dominan menyukai warna-warna terang. 
Untuk tampilan sampul pengembang menggunakan warna dominan orange terang 
dan gambar yang dapat mewakili isi LKS. Tampilan isi pada LKS menggunakan 
background berupa garis berwarna ruby red dengan kontras yang diatur sedemikian 




 Ketersediaan adalah kemudahan dalam pemilihan bahan-bahan dalam 
pembutan LKS berbasis problem solving. Bahan yang diguanakan dalam proses 
pembuatan LKS ini adalah kertas ivory 190 gram sebagai sampul dan kertas HVS 
80 gram untuk isi. 
(5) Kondisi fisik 
 Kualitas fisik dalam pengembangan produk sangat penting karena akan 
berdampak pada kejelasan dalam penangkapan materi oleh siswa. Kondisi fisik 
yang baik antara lain memiliki kualitas cetakan bagus, tampilan sampul menarik, 
dan tampilan isi menarik. LKS berbasis problem solving dicetak oleh sebuah 
perusahaan cetak di Yogyakarta menggunakan kertas A3 yang dilipat menjadi dua 
dengan cetakan bolak-balik. Untuk menyatukan lembaran LKS digunakan dua 
streples tengah. 
(6) Relevansi 
 Penyusunan LKS berbasis problem solving ini disusun berdasarkan SK dan 
KD yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran IPS untuk siswa kelas IV SD.  
(7) Kemudahan. 
 Kemudahan dapat terlihat dari segi pembuatan dan penyimpanan. Dari segi 
pembuatan produk ini tidak memerlukan peralatan dan bahan rumit. Penyimpanan 
LKS berbasis problem solving  tidak terlalu memakan tempat karena menggunakan  
ukuran kertas A4 dengan tebal LKS yang kurang dari satu centimeter.  
(8) Kemenarikan 
 Salah satu syarat LKS yang baik adalah mampu menarik siswa untuk 
mempelajarinya agar tujuan dari pembelajaran dalam LKS dapat tercapai. LKS 
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berbasis problem solving dibuat dengan mengaitkan permasalahan-permasalahan 
dalam lingkungan sekitar siswa yang dikemas dalam pembelajaran yang menarik. 
Selain itu LKS ini memuat gambar-gambar ilustrasi permasalahan-permasalahan  
yang ada di lingkungan siswa yang dikemas dengan gambar tokoh kartun yang 
menarik.   
(9) Ukuran 
 Ukuran (space) digunakan oleh siswa untuk menjawab soal latihan pada LKS. 
Beberapa soal sudah disediakan kotak sebagai ruang untuk menjawab soal.  Ukuran 
pada kotak yang tersedia sudah disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk 
menjawab soal. 
(10) Kepadatan halaman, penomoran, dan kejelasan 
 Proporsi penulisan materi harus dibuat tidak terlalu padat. Urutan dalam  
penomoran judul, subbab harus jelas. Instruksi kegiatan tiap tugas harus jelas. 
Penulisan materi bacaan pada LKS ini dibuat ringan agar tidak terlalu padat. Dalam 
satu baris memuat tidak lebih dari sepuluh kata. Hal itu dimaksudkan agar siswa 
tidak merasa kesulitan dalam memahami materi. Penomoran menggunakan 
penomoran arab yaitu 1,2,3... penomoran terdapat dalam pergantian pembelajaran 
dan nomor soal evaluasi. 
(11) Pemanfaatan LKS 
 Pemanfaatan metode problem solving harus termuat dalam LKS. Pada LKS 
harus termuat langkah – langkah yang memberikan jalan kepada siswa untuk dapat 
berpikir dalam pemecahan masalah khususnya permasalahan social.   
b) Segi materi 
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 LKS IPS pokok bahasan masalah social berbasis problem solving merupakan 
materi pembelajaran IPS untuk Kelas IV Semester 2. Materi LKS ini didasarkan 
pada : kesesuaian dengan kurikulum, kesesuaian tujuan belajar, kebenaran isi, 
kesesuaian LKS dengan peserta didik, kejelasan tugas, kelengkapan struktur, teknik 
penyajian, elemen sesuai dengan tujuan pembelajaran, evaluasi siswa, syarat 
didaktif, syarat konstruktif. 
1) Kesesuaian dengan kurikulum 
 Pembuatan LKS didasarkan pada kurikulum yang berlaku di sekolah tempat 
penelitian yaitu kurikulum KTSP. LKS dirancang dan dikembangkan sesuai dengan 
standar kurikulum KTSP. 
2) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 
 Materi yang disajikan disusun sesuai dengan KD dan indikator tiap  
 tujuan pembelajaran mapel IPS, yaitu :  
(a) KD: 2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 
(b) Indikator: 1) Menyebutkan macam-macam permasalahan sosial di desa dan di 
kota, dan 2) Memberikan contoh penyelesaian masalah sosial di daerahnya. 
3) Kebenaran isi 
 Kebenaran isi meliputi penyajian gambar yang baik dan kesesuaian teks 
dengan materi yang dibahas.  Materi yang dibahas sesuai dengan KD dan Indikator 
berdasarkan kurikulum 2006 yang disajikan dengan pendekatan problem solving.  
4) Kesesuaian LKS dengan peserta didik 
 Kesesuaian LKS dibaut dengan menyesuaikan langkah- langkah kerja dalam  
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penemuan konsep untuk anak sekolah dasar. LKS berbasis problem solving dibuat 
untuk dapat mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah. Serangkaian 
tugas dan evaluasi dibuat didasarkan pada pendekatan problem solving yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar siswa. 
5) Kejelasan tugas 
 Kejelasan tugas pada penulisan perintah LKS yang mudah dipahami dan  
penulisan langkah kerja dalam LKS. Penulisan langkah kerja dibuat sederhana  
agar siswa lebih memahami maksud soal. 
6) Kelengkapan struktur 
 Kelengkapan LKS yaitu format judul, KD, waktu penyelesaian, informasi 
singkat, langkah kerja, dan penugasan. Semua kelengkapan dalam LKS dimasukan 
ke dalam LKS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial. 
Kelengkapan LKS unsur utama judul, petunjuk belajar, KD atau materi pokok, 
informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. 
7) Teknik penyajian LKS 
 LKS bebasis problem solving disajikan dalam bentuk serangkaian tugas 
dalam setiap pokok bahasanya. Penugasan dalam LKS bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam pemecahan masalah yang telah 
disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa. Dalam setiap pokok bahasan sudah 
tersedia petunjuk pengerjaan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 
8) Elemen sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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 Pembuatan LKS berbasis problem solving telah disesuaikan antara 
kesesuaian petunjuk belajar dengan tujuan belajar serta kesesuaian informasi 
pendukung, tugas/langkah kerja, dan penilaian dengan tujuan pembelajaran. 
9) Evaluasi siswa 
 LKS ini memuat soal yang mengasah kognitif siswa. Setiap soal disesuaikan 
dengan indikator. Soal evaluasi terdapat pada akhir pembelajaran. Terdapat 
sepuluh soal pilihan ganda dan lima soal uraian. 
10) Syarat didaktif 
 LKS ini didesain memenuhi syarat didaktif yaitu: disesuaikan dengan 
pengalaman siswa, variasi kegiatan, membantu siswa menemukan konsep, 
pemberian soal remidi dan pengayaan. 
11) Syarat Konstruktif  
 LKS ini disesain dengan memenuhi syarat konstruktif yaitu penggunaan 
bahasa  
yang disesuaikan dengan tingkat kedewasaan siswa, struktur kalimat yang jelas, 
kosakata yang mudah dipahami, buku sumber yang menjangkau kemampuan siswa, 
ruang dalam menulis, dan penggunaan ilustrasi yang sesuai. 
2) Melakukan validasi produk  
 LKS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial yang telah 
dibuat kemudian divalidasi baik dari segi materi maupun segi media yang dilakukan 
oleh dosen dibidangnya masing-masing. Validasi bertujuan untuk menguji 
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kelayakan produk menurut pandangan dosen ahli dibidangnya sebelum 
diujicobakan kepada siswa. Validator bertugas memberikan penilaian dan juga 
memberikan saran sebagai masukan dari LKS yang dikembangkan. Data dari 
kegiatan validasi adalah sebagai berikut. 
a) Melakukan validasi materi 
 Validasi ahli materi oleh satu ahli materi yang merupakan dosen IPS dari 
Prodi PGSD, FIP , Universitas Negeri Yogyakarta yaitu Safitri Yosita Ratri, M.Pd, 
M.Ed. Validasi pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 29 Agustus 2017 dengan 
hasil sebagai berikut. 














5 Sangat Baik 
2 5 Sangat Baik 
3 3 Cukup 




5 3 Cukup 
6 
Kebenaran isi 2 
3 Cukup 
7 3 Cukup 




9 4 Baik 
10 
Materi LKS 
Kejelasan tugas 2 
5 Sangat Baik 











15 4 Baik 
16 3 Cukup 




5 Sangat Baik 
18 4 Baik 









Syarat didaktif 4 
4 Baik 
22 4 Baik 
23 3 Cukup 
24 3 Cukup 
25 
Syarat konstruktif 6 
2 Kurang 
26 2 Kurang 
27 3 Cukup 
28 2 Kurang 
29 2 Kurang 
30 4 Baik 
Jumlah 30 103 
Rata-rata Keseluruhan 3,43 Baik 
 
 Dari data table tersebut maka hasil validasi tahap I termasuk dalam kategori 
baik, tetapi belum layak untuk diuji coba lapangan. Untuk itu memerlukan beberapa 
hal yang harus diperbaiki yaitu sebagai berikut. 
(1) Memperbaiki kalimat pada kata pengantar dan pendahuluan dengan 












Gambar 8. Perbaikan kalimat pada pendahuluan 
(2) Memperbaiki definisi-definisi pada isi LKS berbasis problem solving dengan 
menyederhanaan kalimat yang masih abstrak agar mudah dipahami oleh siswa 
















Gambar 9. Penyederhanaan definisi-definisi pada LKS  
(3) Menambahkan kolom untuk nilai, paraf guru dan paraf wali siswa. Pemberian 

















































Gambar 17. Penambahan kolom nilai, paraf guru, dan wali siswa pada halaman 15 
(4) Soal evaluasi pada LKS disesuaikan tingkatan kignitif yang kompleks (C1-C6) 















Gambar 18. Perbaikan soal evaluasi sesuai dengan tingkatan kognitif 
LKS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial direvisi sesuai 
saran kemudian dilakukan validasi tahap II pada tanggal 5 September 2017.Validasi 




Tabel 9. Validasi materi tahap 2 













5 Sangat Baik 
2 5 Sangat Baik 
3 5 Sangat Baik 




5 4 Baik 
6 
Kebenaran isi 2 
4 Baik 
7 4 Baik 
8 Kesesuaian LKS dengan 
peserta didik 2 
5 Sangat Baik 
9 5 Sangat Baik 
10 
Materi LKS 
Kejelasan tugas 2 
5 Sangat Baik 
11 5 Sangat Baik 
12 
Kelengkapan struktur 2 
4 Sangat Baik 
13 4 Sangat Baik 
14 
Teknik penyajian LKS 3 
5 Sangat Baik 
15 5 Sangat Baik 
16 4 Sangat Baik 
17 Elemen sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
2 
5 Sangat Baik 
18 5 Sangat Baik 
19 
Evaluasi Aspek evaluasi siswa 2 
5 Sangat Baik 




Syarat didaktif 4 
5 Sangat Baik 
22 5 Sangat Baik 
23 4 Baik 
24 4 Baik 
25 
Syarat konstruktif 6 
4 Baik 
26 4 Baik 
27 4 Baik 
28 5 Sangat Baik 
29 4 Baik 
30 5 Sangat Baik 
  Jumlah 30 137 
  
Rata-rata Keseluruhan 4,57 Sangat Baik 
 
 Dari table 17 tersebut maka validasi tahap kedua masuk kategori “Sangat 
Baik” dengan nilai rata-rata 4.57. Setelah dilakukan validasi tahap I dan II maka 
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LKS ini memperoleh rekomendasi layak untuk diuji cobakan dengan beberapa 
revisi sebagai berikut. 
(1) Menyederhanakan kembali pada definisi masalah sosial disesuaikan dengan 







Gambar 19. Menyederhanakan definisi sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV 















Gambar 20. Perubahan ekspresi wajah pada gambar ilustrasi 
b) Data hasil validasi ahli media  
 Validasi media dilakukan oleh satu dosen ahli media dari jurusan Tekhnologi 
Pendidikan (TP), FIP, Universitas Negeri Yogyakarta yaitu bapak Sungkono, M.Pd. 
Validasi pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 6 September 2017 dengan hasil 
sebagai berikut. 
 Tabel 10. Validasi media tahap 1 









2 3 Cukup 
3 3 Cukup 
4 4 Baik 
5 3 Cukup 
6 4 Baik 














13 3 Cukup 
14 Kondisi fisik 3 5 Sangat baik 
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15 3 Cukup 








19 4 Baik 
20 
Design 
Kemenarikan 1 3 Cukup 
21 Ukuran 1 4 Baik 
22 Kepadatan halaman 1 4 Baik 
23 Penomoran 1 4 Baik 
24 Kejelasan 1 3 Cukup 
25 
Pemanfaatan 
LKS Pemanfaatan LKS 1 4 Baik 
Jumlah 25 91   
Rata-rata keseluruhan 3.64 Baik 
 
 Berdasarkan data dari tabel diatas maka validasi media pada tahap pertama 
termasuk dalam kategori “Baik“ dengan rata-rata penilaian 3,64. Dari hasil validasi 
media pertama LKS masih harus melalui tahap revisi. Beberapa hal yang harus 
diperbaiki adalah sebagai berikut. 
(1) Mengganti desain cover pada LKS, meliputi:  a) ilustrasi gambar pada cover 
harus disesuaikan dengan isi, b) pemilihan warna, c) proporsi gambar yang harus 













Gambar 21.  Perbaikan cover 
(2) Pemilihan jenis huruf disesuaikan dengan karakteristik siswa. Jenis huruf yang 
dipakai untuk siswa kelas IV harus memiliki bentuk yang sempurna misalnya 







Gambar 22.  Mengganti jenis huruf 








Gambar 23.  Menambahkan ilustrasi pada soal latihan  
(4) Proporsi huruf pada masing-masing pokok bahasan LKS harus disesuaikan. 
Penulisan “LKS 1“ ditulis dengan ukuran lebih kecil dibandingkan dengan judul 
topik yang akan dibahas pada LKS. Penggunaan proporsi huruf yang tepat 









Gambar 24.  Mengubah proporsi huruf pada setiap pokok bahasan LKS  







Gambar 25. Perbaikan pada penggunaan preposisi dan tanda baca 
(6) Memberikan penomoran pada pada soal-soal halaman 2 untuk memudahkan 





Gambar 26. Pemberian penomoran pada kolom soal 
(7) Memberikan indikator keberhasilan dalam menyelesaikan soal. Pemaikan 
indikator keberhasilan dalam penyelesaian soal digunakan untuk memudahkan 

























Gambar 27. Indikator keberhasilan soal pada LKS  
LKS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial direvisi sesuai 
saran kemudian dilakukan validasi tahap II pada tanggal 11 September 




Tabel 11. Validasi media tahap 2 









2 4 Cukup 
3 5 Cukup 
4 4 Baik 
5 3 Cukup 
6 5 Baik 














13 4 Cukup 
14 
Kondisi fisik 3 
5 Sangat baik 
15 4 Cukup 








19 5 Baik 
20 
Design 
Kemenarikan 1 4 Cukup 
21 Ukuran 1 4 Baik 
22 Kepadatan halaman 1 4 Baik 
23 Penomoran 1 4 Baik 
24 Kejelasan 1 5 Cukup 
25 
Pemanfaatan 
LKS Pemanfaatan LKS 1 4 Baik 
Jumlah 25 108   
Rata-rata keseluruhan 4.32 Sangat baik 
 
Dari tabel tersebut maka hasil tahap kedua masuk dala kategori “sangat 
baik” dengan rata- rata skor 4.32. Setelah dilakukan validasi tahap I dan II maka  
LKS berbasis problem solving pokok bahasanan masalah sosial  memperoleh 
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rekomendasi “layak” untuk diujicobakan. Pada validasi tahap II LKS layak dengan 
revisi sebagai berikut. 







Gambar 28. Penyempurnaan pengetikan dan tanda baca  
(2) Ilustrasi disesuaikan dengan kondisi dilingkungan sekitar siswa. Menghilangkan 









Gambar 29. Penyempurnaan ilustrasi 
(3) Menyempurnakan warna pada cover. Memberikan pewarnaan pada tulisan dan 









Gambar 30. Penyempurnaan warna cover 
d. Uji Lapangan Awal 
  Setelah desain LKS telah direvisi sesuai saran oleh ahli materi dan ahli 
media , selanjutnya dilaksanakan uji coba lapangan awal. Uji coba awal 
dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2017 di SD Negeri 2 Banjarejo dan SD Negeri 
Kedaleman Kulon dengan subyek penelitian 6 siswa. Pemilihan subyek penelitian 
didasarkan oleh rekomendasi dari guru kelas berdasarkan pertimbangan 
kemampuan akademik dari masing-masing siswa. Sebelumnya para siswa diberikan 
pengarahan untuk mencoba LKS dan membaca petunjuk LKS. Setelah itu siswa 
diminta mengisi angket respon siswa.  Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi berbagai kekurangan, kelemahan, ataupun kesalahan yang ada 
pada LKS. Data yang diperoleh dari uji coba ini digunakan sebagai masukan untuk 
melakukan revisi sebelum produk media digunakan pada uji coba tahap berikutnya. 
Berdasarkan hasil uji coba awal dari isian angket respon siswa diperoleh hasil data 






Tabel 14. Hasil ujicoba lapangan awal 




1 Kemudahan pemahaman 2 49 4.08 Baik 
2 Minat terhadap LKS 2 52 4.33 
Sangat 
Baik 
3 Kemandirian belajar 2 51 4.25 
Sangat 
Baik 
4 Kefektifan dalam belajar 3 81 4.50 
Sangat 
Baik 
5 Penyajian LKS 3 80 4.44 
Sangat 
Baik 
6 Penggunaan LKS 2 52 4.33 
Sangat 
Baik 
 Jumlah Keseluruhan 14 365 4.34 
Sangat 
Baik 
 Berdasarkan hasil ujicoba lapangan awal, diketahu LKS berbasis problem 
solving pokok bahasan masalah sosial termasuk dalam kategori “ Sangat Baik” 
dengan nilai rata- rata 4.34. 
 
  




   
Gambar 32. Angket Uji Coba Lapangan Awal 
 
e. Revisi Produk 
 Berdasarkan uji coba lapangan utama didapatkan data penilaian siswa 
terhadap LKS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial sudah  





f. Uji Lapangan Utama 
 Uji coba lapangan utama dilaksanakan pada tanggal 3-4 Oktober 2017 di  SD 
Negeri 2 Banjarejo, SD Negeri Kedaleman Kulon, SD Negeri 2 Kedaleman Wetan, 
SD Negeri Weton Kulon, dan SD Negeri Weton Wetan dengan subyek penelitian 
32 siswa. Siswa diberi arahan tentang rencana kegiatan yang akan dilakukan 
sebelum menggunakan LKS berbasis problem solving pokok bahasan masalah 
sosial. Setiap anak membaca LKS nya masing – masing dan mencoba 
mempelajarinya. Setelah LKS selesai dipelajari siswa diarahakan untuk mengisi 
angket respon peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba utama dari isian angket 
respon siswa diperoleh hasil data sebagai berikut.  
Tabel 13. Hasil uji coba lapangan utama 




1 Kemudahan pemahaman 
2 284 4.44 
Sangat 
Baik 
2 Minat terhadap LKS 
2 295 4.61 
Sangat 
Baik 
3 Kemandirian belajar 
2 284 4.44 
Sangat 
Baik 
4 Kefektifan dalam belajar 
3 442 4.60 
Sangat 
Baik 
5 Penyajian LKS 
3 439 4.57 
Sangat 
Baik 
6 Penggunaan LKS 








Berdasarkan hasil uji lapangan utama dapat diketahu bahwa LKS ini 
mendapat nilai 4.52 dan termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukan 



















g. Revisi Produk 
Berdasarkan uji coba lapangan utama didapatkan data penilaian siswa 
terhadap  
LKS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial sudah menunjukan 
kategori “ Sangat Baik” dan tidak memerlukan revisi. 
h. Uji Lapangan Operasional 
 Uji coba lapangan dilaksanakan pada tanggal 5-7 Oktober 2017 di  SD Negeri 
2 Banjarejo, SD Negeri Kedaleman Kulon,SD 1 Negeri Kedaleman Wetan, SD 
Negeri 2 Kedaleman Wetan, SD Negeri Weton Kulon, SD Negeri Weton Wetan, 
dan SD Negeri Pesuruhan dengan subyek penelitian 57 siswa. Siswa diberi arahan 
tentang rencana kegiatan yang akan dilakukan sebelum menggunakan LKS berbasis 
problem solving pokok bahasan masalah sosial. Setiap anak membaca LKS dan 
mencoba mempelajarinya. Setelah LKS selesai dipelajari siswa diarahakan untuk 
mengisi angket respon peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba utama dari isian 
angket respon siswa diperoleh hasil data sebagai berikut.  









1 Kemudahan pemahaman 2 511 4.48 
Sangat 
Baik 
2 Minat terhadap LKS 2 535 4.69 
Sangat 
Baik 
3 Kemandirian belajar 2 519 4.55 
Sangat 
Baik 
4 Kefektifan dalam belajar 3 816 4.77 
Sangat 
Baik 
5 Penyajian LKS 3 813 4.75 
Sangat 
Baik 










 Berdasarkan hasil uji lapangan utama dapat diketahu bahwa LKS berbasis 
problem solving pokok bahasan masalah sosial mendapat nilai 4.65 dan termasuk 
dalam kategori “Sangat Baik”. 
  










Gambar 35. Angket Uji Coba Lapangan Operasional 
 
 
i. Revisi Produk Akhir 
 Berdasarkan uji coba lapangan operasional hasil penilaian terhadap LKS 
berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial termasuk kategori “Sangat 
Baik” dengan nilai rata- rata 4.65 Sedangkan perolehan skor rata-rata total sebesar 
4.41 dengan kategori “ Sangat Baik” . Data yang diperoleh dari keseluruhan uji 
coba terhadap siswa termuat dalam table berikut. 




1 Ujicoba Lapangan Awal 4,34 
2 Ujicoba Lapangan Utama 4,52 
3 Ujicoba Lapangan Operasional 4,65 
Rata-rata total 4,49 




  Berdasarkan perolehan skor diatas, maka dapat disimpulkan bahwa LKS 
berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial yang dikembangkan 
“Layak” untuk di gunakan dalam pembelajaran siswa. 
B. Pembahasan 
  Pengembangan LKS berbasis problem solving pokok bahasan masalah 
sosial untuk siswa kelas IV SD didasarkan dari adanya permasalahan dalam proses 
pembelajaran IPS khususnya masalah sosial di Gugus Nusa Indah Kecamatan 
Puring.  Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
Lembar Kerja Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial (LKS IPS) berbasis problem solving 
pokok bahasan masalah sosial di Gugus Nusa Indah Kecamatan Puring. 
Pengembangan LKS IPS berbasis problem solving menggunakan model Borg dan 
Gall yang terdiri dari bebrapa langkah, yaitu: penelitian dan pengumpulan 
informasi; perencanaan; pengembangan bentuk awal produk; uji lapangan awal; 
revisi produk; uji lapangan utama; revisi produk operasional; uji lapangan 
operasional; dan revisi produk akhir. 
 LKS IPS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial dilakukan 
validasi sebelum dilakukan uji cona kepada siswa. Validasi dilakukan sebanyak dua 
kali. Tahap pertama yaitu validasi materi dilakukan untuk mengetahui penilaian 
kelayakan materi. Kemudian dilakukan revisi materi sesuai dengan saran dari ahli 
materi. Validasi tahap kedua yaitu validasi media yang dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan desain LKS IPS berbasis problem solving.   Setelah dilakukan validasi 
media tahap selanjutya yaitu melakukan revisi desain LKS. Hasil revisi digunakan 
sebagai validasi tahap kedua oleh ahli materi dan media sehingga dapat 
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meningkatkan kelayakan LKS IPS berbasis problem solving pokok bahasan 
masalah sosial. 
 Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan uji coba lapangan kepada siswa kelas IV 
SD di Gugus Nusa Indah Kecamatan Puring. Uji coba lapangan dilakukan tiga kali 
yaitu uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama, dan uji coba lapangan 
operasional.   Hasil uji coba berupa tanggapan peserta didik mengenai LKS IPS 
berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial. 
 LKS IPS bebasis problem solving yang dikembangkan dinyatakan layak 
digunakan berdasarkan hasil validasi materi oleh dosen ahli materi, validasi media 
oleh dosen ahli media, dan uji coba lapangan di kelas IV SD Gugus Nusa Indah 
Kecamatan Puring. 
1. Pembahasan Hasil Validasi Ahli 
 Hasil pengembangan rerata skor dari data yang telah diperoleh untuk 
mengetahui kelayakan Lembar Kerja Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial (LKS IPS) 
berbasis problem solving. Hasil validasi yang diperoleh kemudian dibandingkan 
dengan kategori menurut Widyoko (2009: 238) pada table 5. Klasifikasi tersebut 
dikelompokan menjadi lima kriteria yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), 
Kurang (K), Sangat Kurang (SK). 
a. Hasil Validasi Ahli Materi 
 Materi yang baik menurut Andi Prastowo (2015: 216-225) dan Hendro 
Darmojo & Jenny R.E Kaligis (1992: 41-47) dinilai dari: 1) aspek keseuaian dengan 
kurikulum, 2) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kebenaran isi, 3) kesesuaian 
LKS dengan peserta didik, 4)kejelasan tugas, 5) kelengkapan struktur, 6) teknik 
102 
 
penyajian LKS, 7) elemen sesuai dengan tujuan pembelajaran, 8) aspek evaluasi 
siswa, 9) syarat didaktif, 10)syarat konstruksi. Kriteria tersebut termuat dalam 
lembar validasi untuk ahli materi yang terdiri dari 30 indikator pertanyaan. 
 Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah 150 
dan skor terendah adalah 30, rata-rata ideal (Xi) 90 dan simpangan baku ideal (Sbi) 
20. Perhitungan mengenai hasil data validasi materi lebih rinci dapat dilihat pada 
lampiran 1. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat konversi skor validasi 
untuk ahli materi sebagai berikut: 
Tabel 16. Konversi Skor Validasi untuk ahli Materi 
No Rentang Skor Rata- rata Skor Klasifikasi 
1 X > 126 > 4,2 Sangat Baik 
2 102 < X < 126 > 3,4 - 4,2 Baik 
3 72 < X < 126  > 2,6 - 3,4 Cukup 
4 36 < X < 72 > 1,8 – 2,6 Kurang 






  Produk yang telah diperbaiki kemudian divalidasi media tahap kedua 
dengan mendapatkan peningkatan skor menjadi 4,57 dengan kategori “Sangat 
Baik”. LKS IPS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial dinilai 
sangat baik oleh ahli materi karena dilihat dari kebenaran konsep materi dan 
evaluasi yang terdapat pada LKS sudah sesuai. Dari penyajian materi LKS baik dari 
segi kelengkapan struktur dan format penyajian sudah menarik minat peserta didik. 
Berdasarkan hal tersebut, LKS IPS berbasis problem solving pokok bahasan 
masalah sosial sudah dinyatakan layak digunakan jika dilihat dari segi materi. 
b. Pembahasan Hasil Ahli Media 
 Menurut Andi Prastowo (2015), Hendro Darmojo & Jenny R.E Kaligis (1992: 
41-47), Budiningsih (2003).  Aspek yang digunakan dalam penilaian ahli media 
yang di gunakan dalam pengembangan LKS IPS berbasis problem solving adalah 
1) syarat teknis, yang meliputi: aspek gambar, tulisan, dan penampilan, 2) aspek 
pertimbangan produksi yang meliputi: ketersediaan dan kondisi fisik; 3) aspek 
media yang baik meliputi: relevansi dan kemudahan, 4) aspek Design yang 
meliputi: kemenarikan, ukuran, kepadatan halaman, penomoran, dan kejelasan, 5) 
pemanfaatan. Kriteria tersebut termuat dalam lembar validasi untuk ahli media yang 
terdiri dari 25 indikator pertanyaan. 
 Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah 125 
dan skor terendah adalah 25, rata-rata ideal (Xi) 75 dan simpangan baku ideal (Sbi) 
16,67. Perhitungan mengenai hasil data validasi materi lebih rinci dapat dilihat pada 
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lampiran 3. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat konversi skor validasi 
untuk ahli media sebagai berikut: 
Tabel 17. Konversi Skor Validasi untuk ahli Media 
No Rentang Skor Rata- rata Skor Klasifikasi 
1 X > 105,006 > 4,2 Sangat Baik 
2 85,002 < X < 105,006 > 3,4 - 4,2 Baik 
3 64,998 < X < 85,002 > 2,6 - 3,4 Cukup 
4 44,994 < X < 64,998 > 1,8 – 2,6 Kurang 
5 X < 44,994 < 1,8 Sangat Kurang 
  
 Validasi ahli media selama penelitian dilakukan sebanyak 2 kali dengan revisi 
sesui degan saran dan komentar ahli media. Validasi sebanyak 2 kali yang 
dilakukan menghasilkan peningkatan dengan rerata yang diperoleh. Validasi 
pertama, diperoleh skor 3,64 dengan kategori “Baik”. Hal tersebut dikarenakan 
cover belum mewakili isi dari LKS yang akan dibahas, pemilihan jenis huruf yang 
tidak sesuai dengan karakteristik siswa, dan penyesuaian proporsi huruf.  
 Indikator dalam aspek relevansi yang perlu diperbaiki yaitu menyesuaikan 
desain cover dengan isi materi yang akan dibahas dalam LKS sehingga siswa dapat 
mengetahui isi materi yang akan pelajari. Indikator yang harus diperbaiki yaitu 
aspek desain mengenai pemilihan huruf yang sesuai dengan karakteristik siswa 
kelas IV yaitu menggunakan huruf yang sempurna. Proporsi huruf juga harus 
disesuaikan agar mudah terbaca oleh siswa. 
 Produk yang telah diperbaiki kemudian divalidasi tahap kedua dan 
mendapatkan peningkatan skor rerata menjadi 4,32 dengan kategori “Sangat Baik”. 
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LKS IPS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial dinilai sangat baik 
oleh ahli media dilihat dari aspek relevansi gambar yang terdapat dalam LKS sudah 
sesuai dengan isi/ bahasan dalam LKS, penggunaan jenis huruf dan proporsi huruf 
yang sudah tepat untuk siswa kelas IV SD. Berdasarkan data tersebut dapat 
diketahui bahwa LKS IPS berbasis problem solving pokok bahasan masalah social 
yang dikembangkan oleh peneliti sangat baik dan layak digunakan dari segi media. 
2. Pembahasan Hasil Uji Coba Lapangan terhadap Siswa 
 Setelah melakukan tahapan validasi, selanjutnya langkah dalam penilitian ini 
yaitu melakukan uji coba penggunaan LKS yang digunakan untuk mengetahui 
tanggapan peserta didik terhadap LKS IPS berbasis problem solving pokok bahasan 
masalah sosial yang telah dikembangkan. Uji coba lapangan terhadap LKS IPS 
berbasis problem solving meliputi aspek: 1) aspek kemudahan pemahaman, 2) 
aspek minat terhadap LKS, 3) aspek kemandirian belajar, 4) aspek keaktifan dalam 
belajar, 5) aspek penyajian LKS, dan 6) aspek penggunaan LKS. Aspek tersebut 
dijabarkan kedalam 14 indikator pertanyaan dalam lembar angket yang dibuat oleh 
peneliti. 
  Dari data hasil uji coba penggunaan terhadap peserta didik diperoleh skor 
tertinggi 70, skor terendahnya adalah 14, rata-rata ideal (Xi) 42 dan simpangan baku 
ideal (Sbi) 9,33. Perhitungan mengenai hasil data validasi materi lebih rinci dapat 






Tabel 18. Konversi Skor Uji Coba LKS terhadap Siswa 
No Rentang Skor Rata- rata Skor Klasifikasi 
1 X > 58,794 > 4,2 Sangat Baik 
2 47,598 < X < 58,794 > 3,4 - 4,2 Baik 
3 36,402 < X < 47,598 > 2,6 - 3,4 Cukup 
4 25,206 < X < 36,402 > 1,8 – 2,6 Kurang 
5 X < 25,206 < 1,8 Sangat Kurang 
 
 Uji coba lapangan terhadap penggunaan LKS IPS berbasis problem solving 
pokok bahasan masalah sosial dilakukan pada siswa kelas IV SD di Gugus Nusa 
Indah Kecamatan Puring. Uji coba lapangan dilakukan sebanyak 3 kali uji coba, 
yaitu: uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama, dan uji coba lapangan 
operasional. Uji coba lapangan awal dengan subjek 6 siswa mendapatkan skor rata-
rata 4,34 dengan kriteria “sangat baik”. Uji coba lapangan utama dengan subjek 32 
siswa mendapatkan skor rata-rata 4,52 dengan kriteria “sangat baik”. Uji coba 
lapangan operasional dengan subjek 57 siswa mendapatkan skor rata-rata 4,65 
dengan kriteria “sangat baik”.  Hasil uji coba lapangan menunjukan peningkatan 
pada setiap tahap uji coba. 
 Hasil uji coba lapangan terakhir menunjukan bahwa LKS IPS berbasis 
problem solving pokok bahasan masalah sosial dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil 
pengembangan LKS IPS dinyatakan sangat baik oleh siswa dikarenakan memuat 
gambar yang menarik, penyajian dan bahasan yang menarik, penjelasan yang 
singkat dan jelas, Bahasa yang mudah dipahami siswa, konstruksi LKS yang 
menarik untuk meningkatkan kemandirian dan keaktifan siswa. Dari hasil tersebut 
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dapat diketahui bahwa LKS IPS berbasis problem solving pokok bahasan masalah 
sosial sudah baik dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran berdasarkan 
tanggapan siswa.   
 Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa rerata skor hasil validasi 
materi sebesar 4,57 dengan kategori “Sangat Baik” dan hasil validasi media sebesar 
4,32 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil uji coba lapangan awal sebesar 4,34 
denngan kategori “Sangat Baik”, hasil uji coba lapangan utama sebesar 4,52 dengan 
kategori “Sangat Baik”, dan hasil uji coba lapangan operasional sebesar 4,65 
dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil tersebut dapat digambarkan dalam grafik 
sebagai berikut. 
 
Gambar 37. Grafik Hasil Penelitian Pengembangan LKS IPS 
 Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukan bahwa LKS IPS berbasis 
problem solving pokok bahasan masalah sosial yang telah dikembangkan layak 



























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data hasil penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Ilmu Pengetahuan Sosial (LKS IPS) pokok bahasan problem solving, dapat 
disimpulkan LKS IPS berbasis problem solving pokok bahasan masalah sosial 
untuk siswa kelas IV layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan hasil 
penilaian ahli dan uji coba sebagai berikut: 
1. Kelayakan LKS IPS berbasis problem solving dari aspek materi memperoleh 
skor akhir sebesar 4,57 termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan 
dari angket penilaian ahli materi mendapatkan  kategori sangat baik dilihat dari 
pertimbangan isi, materi, evaluasi, syarat LKS yang baik,.Pada pertimbangan isi 
mendapatkan kategori sangat baik dilihat dari aspek kesesuaian LKS dengan 
kurikulum,tujuan pembelajaran,peserta didik, dan kebenaran isi LKS. Pada 
aspek materi mendapatkan kategori sangat baik dilihat dari kejelasan tugas, 
kelengkapan struktur, dan teknik penyajian LKS. LKS ini juga telah memenuhi 
syarat didaktif dan konstrutif. 
2. Kelayakan LKS IPS berbasis problem solving dari aspek media memperoleh 
skor akhir sebesar 4,32 termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil angket validasi ahli media yang mendapatkan kategori sangat baik 
pada aspek tulisan, gambar, tampilan, ketersediaan, kondisi fisik, relevansi, 
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kemudahan, kemenarikan, ukuran, kepadatan halaman, penomoran, kejelasan 
tulisan, dan penyampaian. 
3. Tanggapan siswa tentang LKS berbasis problem solving adalah sangat baik 
dengan skor 4,34 pada uji coba lapangan awal, 4,52 pada uji coba lapangan 
utama, dan 4,65 pada uji coba lapangan operasional. Rerata hasil uji coba 
lapangan adalah 4,5 dengan kategori sangat baik. Hasil angket respon siswa 
menunjukan kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan dari hasil angket respon 
siswa mendapatkan kategori sangat baik berdasarkan aspek kemudahan 
pemahaman, minat terhadap LKS, kemandirian belajar, keaktifan dalam belajar, 
penyajian LKS, dan penggunaan LKS. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa LKS IPS berbasis 
problem solving layak diguakan dalam pembelajaran. Kelayakan tersebut 
berdasarkan penilaian validasi ahli materi dan ahli media, dan respon siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, sebaiknya LKS IPS berbasis problem solving pokok 
bahasan masalah sosial dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 
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Lampiran 5. Angket Respon Siswa 
 
ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK 
 
 
Judul Media                     :  LKS Berbasis Problem Solving 
 
Nama Sekolah                 : 
 
Mapel/materi                  :IPS/Masalah Sosial 
Kelas/no.absen               : 








Lembar penilaian ini bertujuan untuk meminta penilaian siswa terhadap media LKS ini. Penilaian dan 
komentar siswa sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini.Untuk itu 
kami mohon siswa dapat memberikan penilaian dengan member tanda (   X   )di huruf a,b,c,d,atau e 




1.   Apakah kamu tertarik dengan LKS ini ? 
a.   Sangat tertarik 
b.   Tertarik 
c.   KurangTertarik 
d.   Tidak tertarik 
e.   Sangat tidak tertarik 
 
Pilihlah huruf a, b, c,d, atau e  yang merupakan jawaban kamu.
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1.   Apakah kamu dapat menggunakan LKS ini dengan mudah ? 
a.    Sangat mudah 
b.    Mudah 
c.    Agak mudah 
d.    Sulit 
e.    SangatSulit 
 
 
2.   Apakah LKS ini mudah dipahami ? 
a.    Sangatmudah 
b.    Mudah 
c.    Agaksulit 
d.    Sulit 
e.    SangatSulit 
 
 
3.   Apakah kamu tertarik belajar menggunakan LKS ini ? 
a.    Sangat tertarik 
b.    Tertarik 
c.    Biasa 
d.    Tidak tertarik 
e.    Sangat tidak tertarik 
 
 
4.   Apakah LKS ini membuat minat kamu belajar semakin bertambah? 
a.    Sangat bertambah 
b.    Bertambah 
c.    Sedikit bertambah 
d.    Tidak bertambah 
e.    Sangat Tidak bertambah 
 
 
5.   Apakah kamu dapat menggunakan LKS ini tanpa bantuan guru? 
a.    Tanpa bantuan guru sama sekali 
b.    Sesekali perlu bantuan guru 
c.    Kadang perlu 
d.    Perlu sekali 




6.   Apakah LKS ini dapat mengembangkan kemampuanmu? 
a.    Sangat mengembangkan 
b.    Mengembangkan 
c.    Kurang mengembangkan 
d.    Tidak mengembangkan 




7.   Apakah kamu dapat mengerjakan soal latihan dalam LKS? 
a.    Sangat dapat mengerjakan semua 
b.    Kebanyakan dapat mengerjakan 
c.    Kurang dapat mengerjakan 
d.    Kebanyakan tidak dapat mengerjakan 
e.    Sangat sulit dan tidak dapat dikerjakan
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8.   Apakah mengerjakan soal latihan dalam LKS ini menyenangkan? 
a.    Sangat menyenangkan 
b.    Menyenangkan 
c.    Agak menyenangkan 
d.    Tidak menyenangkan 




9.   Apakah kamu ingin belajar menggunakan LKS seperti ini lagi? 
a.    Iya saya ingin menggunakan lagi karena mengasyikan 
b.    Iya juga tidak apa – apa 
c.    Kurang ingin belajar LKS seperti ini lagi 
d.    Tidak ingin lagi 




10. Apakah teks dan tulisan dalam LKS terlihat jelas ? 
a.    Sangat jelas 
b.    Jelas 
c.    Lumayan jelas 
d.    Tidak jelas 




11. Apakah gambar di dalam LKS menarik? 
a.    Sangat menarik 
b.    Menarik 
c.    Agak menarik 
d.    Tidak menarik 




12. Apakah bahasa dalam LKS ini mudah dipahami? 
a.    Sangat mudah dipahami 
b.    Mudah dipahami 
c.    Kurang dapat dipahami 
d.    Tidak dapat dipahami 
e.    Sangat tidak dapat dipahami 
 
 
13. Apakah LKS ini membantumu dalam belajar? 
a.    Sangat membantu belajar 
b.    Banyak membantu belajar 
c.    Sedikit membantu 
d.    Tidak membantu 




14. Apakah LKS ini dapat kamu kerjakan di rumah? 
a.    Pasti bisa 
b.    Bisa 
c.    Mungkin bisa 
d.    Tidak bisa 







Tulislah komentar dan saranmu tentang LKS berbasis problem solving di bawah ini ! 
 































































































































Lampiran 11. Pengisian Angket Respon Siswa 
Uji coba lapangan awal Uji coba lapangan awal  
Uji coba lapangan utama Uji coba lapangan utama 
 












Lampiran 12. Daftar Presensi Siswa 
   




















1  Kemudahan pemahaman 2 49 4.08 Baik 
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Penggunaan LKS 2 52 4.33 
Sangat 
Baik 
  Jumlah Keseluruhan 14 365 4.34 
Sangat 
Baik 
No No.Presensi Nama Sekolah 
Soal Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
            
1 16 SD N 2 Banjarejo 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5   
2 13 SD N 2 Banjarejo 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3   
3 32 SD N 2 Banjarejo 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4   
4 33 SD N Kedaleman Kulon 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   
5 14 SD N Kedaleman Kulon 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5   
6 16 SD N Kedaleman Kulon 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4   
 
 
Lampiran 14. Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
No Nama Siswa Nama Sekolah 
Soal 
Keterangan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
            
1 25 SD N 2 Banjarejo 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5   
2 17 SD N 2 Banjarejo 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4   
3 5 SD N 2 Banjarejo 3 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3   
4 3 SD N 2 Banjarejo 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 3 4   
5 20 SD N 2 Banjarejo 3 5 5 5 4 3 2 5 5 3 4 4 4 4   
6 8 SD N 2 Banjarejo 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5   
7 25 SD N Kedaleman Kulon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
8 5 SD N Kedaleman Kulon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
9 4 SD N Kedaleman Kulon 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4   
10 34 SD N Kedaleman Kulon 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5   
11 6 SD N Kedaleman Kulon 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5   
12 7 SD N Kedaleman Kulon 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4   
13 23 SD N Weton Kulon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
14 21 SD N Weton Kulon 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5   
15 17 SD N Weton Kulon 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4   
16 9 SD N Weton Kulon 5 5 5 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5   
17 4 SD N Weton Kulon 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4   
18 3 SD N Weton Kulon 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5   
19 5 SD N Weton Kulon 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4   
20 3 SD N Weton Wetan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
21 10 SD N Weton Wetan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4   
 
 
22 15 SD N Weton Wetan 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5   
23 12 SD N Weton Wetan 5 4 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 4 5   
24 14 SD N Weton Wetan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
25 20 SD N Weton Wetan 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5   
26 4 SD N Weton Wetan 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5   
27 23 SD N  2 Kedaleman Wetan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
28 4 SD N  2 Kedaleman Wetan 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 4 3   
29 22 SD N  2 Kedaleman Wetan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
30 12 SD N  2 Kedaleman Wetan 4 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5   
31 10 SD N  2 Kedaleman Wetan 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3   
32 10 SD N  2 Kedaleman Wetan 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4   
 








2 284 4.44 
Sangat 
Baik 
2 Minat terhadap LKS 
2 295 4.61 
Sangat 
Baik 
3 Kemandirian belajar 






3 442 4.60 
Sangat 
Baik 
5 Penyajian LKS 
3 439 4.57 
Sangat 
Baik 
6 Penggunaan LKS 










Lampiran 15. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional 
No No presesnsi Nama Sekolah 
Soal 
Keterangan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
            
1 15 SD N 2 Banjarejo 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4   
2 7 SD N 2 Banjarejo 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5   
3 2 SD N 2 Banjarejo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
4 19 SD N 2 Banjarejo 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4   
5 22 SD N 2 Banjarejo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
6 28 SD N 2 Banjarejo 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5   
7 30 SD N 2 Banjarejo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
8 35 SD N Kedaleman Kulon 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4   
9 18 SD N Kedaleman Kulon 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
10 22 SD N Kedaleman Kulon 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3   
11 23 SD N Kedaleman Kulon 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4   
12 9 SD N Kedaleman Kulon 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
13 17 SD N Kedaleman Kulon 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5   
14 22 SD N Weton Kulon 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5   
15 7 SD N Weton Kulon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4   
16 14 SD N Weton Kulon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
17 2 SD N Weton Kulon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
 
 
18 19 SD N Weton Kulon 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4   
19 13 SD N Weton Kulon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
20 12 SD N Weton Kulon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
21 20 SD N Weton Kulon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
22 15 SD N Weton Kulon 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4   
23 1 SD N Weton Kulon 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4   
24 16 SD N Weton Kulon 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
25 6 SD N Weton Wetan 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3   
26 9 SD N Weton Wetan 4 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5   
27 26 SD N Weton Wetan 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4   
28 22 SD N Weton Wetan 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5   
29 12 SD N Weton Wetan 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5   
30 8 SD N Weton Wetan 3 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4   
31 32 SD N Weton Wetan 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
32 30 SD N Weton Wetan 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4   
33 7 SD N  1 Kedaleman Wetan 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4   
34 27 SD N  1 Kedaleman Wetan 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4   
35 19 SD N  1 Kedaleman Wetan 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5   
36 16 SD N  1 Kedaleman Wetan 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4   
37 30 SD N  1 Kedaleman Wetan 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4   
38 2 SD N  1 Kedaleman Wetan 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4   
39 10 SD N  1 Kedaleman Wetan 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5   
40 5 SD N  1 Kedaleman Wetan 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4   
41 3 SD N  1 Kedaleman Wetan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
42 15 SD N  2 Kedaleman Wetan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
 
 
43 13 SD N  2 Kedaleman Wetan 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3   
44 17 SD N  2 Kedaleman Wetan 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
45 8 SD N  2 Kedaleman Wetan 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4   
46 19 SD N  2 Kedaleman Wetan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   
47 25 SD N  1 Kedaleman Wetan 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5   
48 20 SD N  2 Kedaleman Wetan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5   
49 5 SD N  2 Kedaleman Wetan 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5   
50 7 SD N  2 Kedaleman Wetan 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5   
51 6 SD N  Pesuruhan 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3   
52 3 SD N  Pesuruhan 3 4 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4   
53 2 SD N  Pesuruhan 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 3   
54 7 SD N  Pesuruhan 3 3 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5   
55 8 SD N  Pesuruhan 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3   
56 1 SD N  Pesuruhan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5   

















1 Kemudahan pemahaman 2 511 4.48 
Sangat 
Baik 
2 Minat terhadap LKS 2 535 4.69 
Sangat 
Baik 
3 Kemandirian belajar 2 519 4.55 
Sangat 
Baik 
4 Kefektifan dalam belajar 3 816 4.77 
Sangat 
Baik 
5 Penyajian LKS 3 813 4.75 
Sangat 
Baik 
6 Penggunaan LKS 2 515 4.52 
Sangat 
Baik 
 Jumlah Keseluruhan 14 3709 4.65 
Sangat 
Baik 
 
 
 
